
BAB IV 

METODE DAKWAH MENURUT AL-QUR’AN DALAM PENGEMBANGAN 

MASYARAKAT ISLAM 

 

 

A. Metode
1
 Dakwah menurut Al- Qur’an 

Supaya da‟wah bisa berjalan sukses maka harus dilakukan dengan cara-cara 

atau metode yang tepat. Di dalam al-Qur‟an telah dijelaskan bagaimana cara seseorang 

tersebut mengajak orang lain kepada apa-apa yang telah digariskan oleh Allah. Di 

antara ayat tersebut adalah QS. al-Nahl: 125 berikut: 

                 

              

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.( QS. al-Nahl: 125) 

 

Lafadz   dalam Surat An-Nahl ayat 125 berbentuk fi‟il amr yang 

menyatakan hukum berdakwah adalah wajib. Seperti dalam kaidah fiqh “ 

 “. Dasar dari Perintah mengindikasikan kewajiban. Namun kewajiban itu ada 

dua macam, yaitu fardlu „ain dan fardlu kifayah. Kapan dakwah dihukumi fardlu „ain dan 

kapan dakwah menjadi fardlu kifayah? Hukum dakwah fardlu „ain berlaku kepada setiap 

                                                           
1
 Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan. Di dalam bahasa  

Inggris ditulis dengan method yaitu: a way of doing anything…. Sedangkan di dalam bahasa Arab disebut dengan 

Sedangkan di dalam bahasa Arab disebut dengan thariqat dan Minhaj. Adapun di dalam bahasa Indonesia kata ini 

berarti cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan metode da‟wah di sini adalah cara kerja da‟wah yang dapat mengantarkan kepada 

tujuan dari da‟wah itu sendiri 
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orang islam yang mukalaf, berakal dan sudah baligh sebagaimana hukum syari‟at 

ditetapkan. Sedangkan fardlu kifayah berlaku kepada orang yang berprofesi sebagai Da‟i 

atau dakwah profesi. Sebab tidak semua orang mampu berdakwah dengan lisan di depan 

khalayak banyak sebagaimana dakwah profesi.
 
 

Sebelum masuk pada metode dakwah, alangkah lebih baiknya jika kita 

mengetahui hakekat metode itu sendiri. Metode secara harfiah berasal dari bahasa 

Yunani yang artinya adalah cara atau jalan. Sedangkan secara istilah metode adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan efektif dan efisien. Sehingga metode dakwah adalah cara yang 

ditempuh untuk mewujudkan tujuan dakwah secara efektif dan efisien.
2 
 

Dalam ayat tersebut dapat difahami bahwa berdakwah memiliki tiga metode 

yang harus disesuaikan dengan mitra dakwah. Metode dakwah dalam ayat tersebut 

adalah Al-hikmah, Mauidzoh hasanah dan Jidal al-Hasanah. Kata al-Hikmah berarti hal 

yang paling utama dari segala sesuatu, baik dalam perbuatan dan ilmu pengetahuan. 

Hikmah adalah tindakan yang bebas dari kekeliruan. Hikmah juga bisa diartikan dari kata 

hakamah  atau kendali yang digunakan untuk mengendalikan hewan agar tidak menjadi 

liar, sehingga makna Hikmah adalah segala sesuatu yang bila digunakan akan 

mendatangkan kemaslahatan atau kemudahan yang besar atau lebih besar. Raghib al-

Ashfahani menyatakan bahwa Hikmah adalah sesuatu yang mengenai kebenaran 

berdasarkan ilmu dan akal.
3  

                                                           
2
 Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi dakwah Islam, ( Al-Ikhlash : Surabaya, 1983) hal 99-100 

3 
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah vol 7, ( Lentera hati : Jakarta, 2002) hal 386 
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 Menurut al-Râziy ayat di atas berisikan perintah dari Allah kepada Rasulnya 

untuk menyeru manusia kepada Islam dengan salah satu dari tiga cara di atas.
4
 Pendapat 

di atas dipertegas oleh Sayyid Quthub, bahwa upaya membawa orang lain kepada Islam 

hanyalah melalui metode yang telah ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur‟an.
5
 Ketiga 

metode di atas disesuaikan dengan kemampuan intelektual masyarakat yang dihadapi. 

Namun bukan berarti masing-masing metode tertuju untuk masyarakat tertentu pula, 

akan tetapi secara  prinsip semua metode dapat dipergunakan kepada semua masyrakat.
6
 

1.  Metode Hikmah 

a) Pengertian Metode Hikmah 

Kata hikmah berasal dari bahasa Arab yang akar katanya ha-ka-ma, bentuk 

jama‟-nya hikam, yaitu pengetahuan yang mengandung kebenaran dan mendalam.
7
 

 Kata hikmah di dalam al-Qur‟an memiliki makna yang berfariasi,
8
 namun 

setidaknya para ulama telah menjelaskan makna hikmah yang terdapat di dalam 

QS. al-Nahl: 125, yang memiliki kaitan erat dengan metode da‟wah ini. Menurut 

al-Râziy makna hikmah di dalam ayat ini adalah hujjah yang qath‟i,
9
 al-Thabariy 

mengartikannya dengan wahyu yang diberikan kepada nabi Muhammad,
10

 

                                                           
4
 Sebagaimana pada ungkapan beliau berikut ini: 

… 
Fakh al-Dîn Muhammad ibn „Umar al-Tamîmiy al-Râziy al-Syafi‟iy, Mafâtih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-

Kutub al-„ilmiyyah, 2000), Juz. 20, h. 111  
5
 Sayyid Qutub, op.cit., , Jld. h 

6
 Muhammad Husain al-Thabathaba‟iy,  al-Mîzân fi Tafsîr al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), Juz. 

XII, h. 372-373   
7
 Ibrahim Mushthafa, op.cit., h. 190 

8
 Di antara makna hikmah di dalam al-Qur‟an adalah suatu pelajaran yang diberikan oleh Allah yang 

sebanding dengan Taurat dan Injil, dan makna lainnya 
9
 Al-Râziy, op.cit., Jld. 1, h. 2768 

10
 Sebagaimana penafsiran beliau berikut ini:  
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sedangkan menurut al-Marâghiy, beliau mengartikannya dengan 

11
(perkataan yang benar lagi tegas dengan menggunakan 

dalil yang menjelaskan dan menghilangkan keraguan).  

Kata Hikmah terkadang diartikan dengan filsafat. Namun hikmah 

esensinya bukan filsafat, sebab filsafat hanya dapat difahami oleh orang-orang 

yang telah terlatih fikirannya dan tinggi pendapat logikanya. Hikmah lebih halus 

dan lembut dari filsafat. Hikmah dapat menarik orang yang belum maju fikirannya 

dan tidak dapat dibantah oleh orang yang pintar. Hikmah bukan hanya pada kata-

kata, namun juga berupa tindakan dan sikap hidup.
12

 

Yang termasuk dakwah bi Al-Hikmah adalah dakwah bil Lisan al-Hal. 

Dakwah bi Lisan al Hal adalah memanggil, menyeru ke jalan Tuhan untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan perbuatan nyata yang sesuai 

dengan keadaan manusia atau mad‟u baik secara fisiologis maupun psikologis. 

Secara fisiologis mengarah pada kondisi kehidupan fisik manusia seperti 

lingkungan, sandang, pangan dan lain-lain. Sedangkan secara psikologis mengarah 

kepada sikap, pola pikir, motif, keadaan jiwa dan lain sebagainya. Sehingga 

dakwah bi lisan al hal dapat diartikan dakwah dengan perbuatan nyata (dakwah bil 

                                                                                                                                                       
Lihat Abu Ja'far Muhammad Ibn Jarir al-Thabariy (selanjutnya disebut al-Thabariy), Jami' al Bayan Li 

Ta'wil Ay  al-Qur'an, (Beirut: Muassasah al-Risâlah, 2000),Vol  17,  h. 321 
11

 AL-Maraghiy, op.cit., h.  Pendapat beliau ini sejalan dengan pendapat Zamakhasyari. Labih lanjut 

lihat Abiy al-Qâsim Muhammad ibn „Umar al-Zamakhasyariy al-Khawarizmiy, Al-Kasysyâf „an Haqâ‟iq al-Tanzîl 

wa „Uyûn al-Aqâwil fi Wujûh al-Ta‟wîl, (Beirut: dar al-Ihyâ‟ al-Turâts, [t.th]), Juz. II, h. 601  
12

 Hamka, Tafsir al-Ashar, ( PT Pustaka Panjimas : Jakarta, 1983) hal 321 
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haal) yang berorientasi pada pengembangan masyarakat dan diharapkan akan 

membawa perubahan sosial.
13

 

Al-Hikmah menurut Prof. Ali Aziz dirtikan sebagai ayat Al-Quran dan 

Hadist yang baik dan sesuai serta mudah diterima oleh mad‟u. Sehingga Hikmah 

lebih ditekankan pada isi pesan dakwah. Sehingga ketika seorang Da‟i melakukan 

dakwah dengan mengutip ayat Qur‟an dan Hadist dan menjelaskan kepada mad‟u 

sehingga mad‟u faham akan pesan dakwah, maka ia telah melakukan al-Hikmah.
14  

Dalam dakwah bil hikmah atau bil hal, da‟i dituntut untuk menjadi suri 

tauladan yang baik (Uswatun Hasanah) secara individual atau organisasi. Perilaku 

dan amal perbuatan da‟i merupakan cerminan dari dakwahnya. Oleh karena itu, 

pribadi seorang da‟i mempunyai pengaruh besar pada keberhasilan dakwah dan 

penyebaran risalahnya. 

Kata hikmah dengan segala bentuknya dalam al-Qur‟an berjumlah 208 

kali yang tersebar dalam beberapa surat. Dalam bentuk shighat masdar, kata al-

hikmah 20 kali tersebar dalam beberapa surat dan ayat. Pemakaian kata terbanyak 

dari kata hikmah digandengkan dengan kata al-kitab, Injil, Taurat, sehingga dapat 

dipahami sebanding dengan kitab, Injil, Taurat, atau suatu pelajaran yang datang 

dari Allah Swt. 

Varian hikmah  dalam pandangan ilmuan, bila  dikaitkan dengan tafsiran  

surat al-Nahl; 125 sebagai kerangka dasar metode dakwah sangat beragam sekali, 

                                                           
13 

H. M. Yunan Yusuf, Metode Dakwah, ( Kencana Prenada Media Group : Jakarta, 2009) hal 215-217 

14 Muh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Kencana Prenada Media Group: Jakarta, 2009) hal 394 
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antara lain; al-Razi mengartikan hikmah dengan dalil-dalil yang pasti,  al-Thabari 

mengartikan dengan wahyu yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw., al-

Maraghi mengartikan dengan Perkataan yang benar lagi tegas dengan dalil yang 

kuat untuk menjelaskan yang hak bagi menghilangkan syubhat. Pendapat al-

Maraghi senada dengan pendapat al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuhaili, 

sedangkan bagi al-Thaba‟thabai mengartikan hikmah dengan menyampaikan 

kebenaran melalui ilmu dan akal. Muhammad Abduh mengartikan ilmu 

pengetahuan  yang benar, yakni sifat-sifat yang bijak di dalam jiwa yang menjadi 

penuntun kemauan dan  mengarahkannya kepada perbuatan.  Apabila perbuatan 

lahir dari  ilmu yang benar, maka perbuatan itu adalah perbuatan yang baik dan 

bermanfaat, sehingga membawa kepada kebahagiaan. Ibn Katsîr (w.774 H), 

mengemukakan bahwa hikmah adalah yang bijak dalam perbuatan  dan perkataan, 

sehingga untuk itu ia meletakan sesuatu pada tempatnya. Pendapat ini  sejalan 

dengan Muhammad Abu al-Fatah al-Bayânûnî, bahwa hikmah adalah teknik 

menempatkan sesuatu pada tempatnya, sehingga berdakwah dengan hikmah 

meliputi  semua aspek. 

Muhammad Natsir
15

 memahami bahwa hikmah digunakan untuk semua 

golongan, yaitu golongan cerdik pandai, golongan awam dan golongan antara 

                                                           
            15  Mohammad Natsir (lahir di Alahan Panjang, Lembah Gumanti, kabupaten Solok, Sumatera  

Barat, 17 Juli 1908 – meninggal di Jakarta, 6 Februari 1993 pada umur 84 tahun) adalah seorang 

ulama, politisi, dan pejuang kemerdekaan Indonesia. Ia merupakan pendiri sekaligus pemimpin 

partai politik Masyumi, dan tokoh Islam terkemuka Indonesia. Di dalam negeri, ia pernah 

menjabat menteri dan perdana menteri Indonesia, sedangkan di kancah internasional, ia pernah 

menjabat sebagai presiden Liga Muslim se-Dunia (World Muslim Congress) dan ketua Dewan 

Masjid se-Dunia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alahan_Panjang,_Lembah_Gumanti,_Solok
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembah_Gumanti,_Solok
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Solok
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/17_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/1908
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Khusus_Ibukota_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/6_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/1993
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdana_Menteri_Indonesia
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keduanya. Berbeda dengan Sayyid Qutb (966H/1558M) mengemukakan bahwa 

dakwah bi al-hikmah adalah memperhatikan keadaan serta tingkat kecerdasan 

penerima dakwah, memperhatikan kadar materi dakwah yang disampaikan kepada 

audiens, sehingga mereka tidak dibebani dengan materi dakwah tersebut, karena 

belum siap mental untuk menerimanya. 

Dalam Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan hikmah antara lain 

berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun 

perbuatan. Dia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau 

kekeliruan. Hikmah juga berarti sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan 

akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau yang lebih 

besar, serta menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau yang 

lebih besar.
16

  

Memperhatikan seluruh penafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode da‟wah bi al-hikmah adalah metode da‟wah yang menggunakan ilmu, 

dengan bahasa yang menyentuh, sesuai dengan kedaan orang yang diseru, serta 

berdasarkan kebenaran, baik secara akal maupun nilai al-Qur‟an.  

Di antara bentuk da‟wah bi al-hikmah adalah ber-da‟wah dengan lemah 

lembut. Ini sebagaimana yang telah diperintahkan Allah kepada Nabinya Musa dan 

Harun untuk menyeru Fir‟aun, QS. Thoha: 42-44: 

                                                                                                                                                       
 
     

16
 M. Quraish Shihab, Op.Cit., Vol. 7, h. 384 
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         

         

Artinya: 42. Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 

janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku;43. Pergilah kamu berdua 

kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui batas;44. Maka berbicaralah 

kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia 

ingat atau takut".( QS. Thoha: 42-44) 

 

Berangkat dari pemahaman di atas dalam memahami hikmah pada surat 

al-Nahl; 125, maka para ilmuan dakwah terinspirasi mengiring pengertian tersebut  

kepada pengertian metode operasional dakwah  Islam, antara lain:  Membawa  

kebenaran dengan ilmu dan akal atau meletakan sesuatu pada tempatnya. Yaitu 

menyesuaikan kemampuan akal para mad‟u (penerima dakwah) dengan kondisi 

dan situasi yang mengintarinya. Bila dicermati pengertian ini berarti metode 

hikmah adalah cara-cara membawa orang lain kepada ajaran Islam melalui ilmu 

dengan pendekatan filosofis, analisis, logis dan sistematis.  Pendapat  ini sejalan 

dengan pendapat Muhammad Abduh bahwa hikmah sebagai ilmu shahih dan ilmu 

nafi‟,  sementara Hamka, memahami hikmah dengan ilmu, misalnya ilmu yang 

diberikan oleh Allah kepada Thalut dan kepada Nabi Daud, sehingga dengan 

ilmunya mereka dapat menjadi pemimpin untuk umatnya dengan gaya 

kepemimpinan yang „arif dan bijaksana. 

Nampaknya pengertian di atas lebih lengkap, bahwa al‟aql bukan hanya 

kesanggupan mengenal sesuatu, akan tetapi dapat membuat keputusan-keputusan 
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tertentu berdasarkan perolehan dari sesuatu  yang telah dikenal atau diketahui. 

Pengertian ini sekaligus telah menjawab bahwa akal sebagai alat dalam proses 

mengetahui, berfikir dan bernalar. Dengan demikian secara ilmiah sasaran dakwah 

dengan metode hikmah adalah memberikan pencerahan kepada akal mad‟u dalam 

menerima dan memahami ajaran Islam yang terdapat pada nash melalui empat 

kategori penalaran. 

Pendayagunaan al-aql berdasarkan uraian tentang penalaran di atas, ada 

implikasi yang hendak dicapai sebagai target seruan al-Qur‟an, yaitu: 

1) Al-Qur‟an mentargetkan dalam seruannya untuk mempergunakan akal (al-

aql) secara optimal dalam upaya mengajak orang lain, karena akal 

merupakan bagian penting dari manusia, yang dengannya mereka dapat 

mengetahui dan mengambil keputusan. Bahkan al-Qur‟an memuliakan 

akal dan mengulang kata ini 49 kali dalam berbagai surat dan ayat. 

2) Pemakaian kata al-aql secara keseluruhan ditargetkan oleh al-Qur‟an 

adalah mengacu pada perannya untuk mencegah  manusia dari perbuatan 

destruktif terhadap dirinya, karena itu al-Qur‟an menyerukan untuk 

menfungsikan akal kepada hal-hal yang bermanfaat, terpuji dan benar. 

Disamping itu al-Qur‟an juga menunjukkan tentang penggunaan akal 

secara tidak terpuji seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan orang 

munafik, misalnya terdapat pada surat al-Maidah ayat 58. 
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        

 

Artinya:  Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 

sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan 

permainan. yang demikian itu adalah karena mereka benar-

benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. (qs. Al 

maaidah: 58) 
 

Hikmah adalah merupakan suatu terma tentang metode dakwah, seakan-

akan ayat tersebut berusaha menunjukkan metode dakwah praktis kepada juru 

dakwah yang bermaksud menunjukkan kepada manusia jalan benar yang harus 

mereka ikuti dan mengajak manusia sebanyak mungkin untuk menerima dan 

mengikuti petunjuk agama dan akidah yang benar. Atas dasar itu maka hikmah 

berjalan pada metode yang realitas (praktis) dalam melakukan suatu perbuatan. 

Artinya memperhatikan realitas yang terjadi diluar, baik pada tingkat 

intelektualitas, pemikiran, psikologis, sosial, budaya, politik dalam masyarakat. 

Semua itu diselaraskan sesuai dengan persoalan yang mengintarinya. Hal ini 

relevan dengan ungkapan Ali bin Abi Thalib dalam menyampaikan ajaran Islam 

agar berkomunikasilah dengan manusia sesuai dengan kadar akalnya. 

Kata hikmah jika dikaitkan dengan kata dakwah, akan ditemukan bahwa 

keduanya merupakan peringatan penting kepada juru dakwah untuk tidak 

menggunakan satu bentuk metode saja dalam berdakwah. Sebaliknya juru dakwah 

menggunakan berbagai macam metode sesuai dengan realitas yang dihadapi dan  

sikap masyarakat terhadap agama Islam. Sebab jika tidak demikian dakwah Islam 
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tidak akan berhasil menjadi suatu wujud yang riil jika metode dakwah  yang 

dipakai untuk menghadapi orang bodoh sama dengan yang dipakai untuk 

menghadapi orang terpelajar dan sebaliknya. Sebahagian orang hanya memerlukan 

iklim dakwah yang penuh gairah dan berapi-api, semetara yang lain memerlukan 

iklim dakwah yang sejuk dan seimbang yang memberikan kesempatan bagi intelek 

untuk berfikir dan bagi batin untuk mendapatkan ketenangan. Pada sisi lain 

diperlukan mempresentasikan materi dakwah lewat pembahasan yang rinci, 

sedangkan pada kesempatan lain diperlukan menyampaikan secara garis besarnya 

saja. 

b) Model-model Metode Hikmah 

Secara spesifik metode dakwah hikmah melahirkan model-model sebagai 

berikut: 

1) Komparatif (Perbandingan) 

Model metode dakwah hikmah dalam bentuk perbandingan 

(komparatif atau muqorronah) diambil dari akar kata  Qarana, yuqarinu, 

muqaranan dan muqaranatan. Muqaran adalah isim masdhar dari qarana, 

yang berarti menghubungkan, mengumpulkan dan memperbandingkan, 

atau membedakan dua sesuatu dengan sesuatu yang lainnya.
17

  Bila kata 

ini dipahami dari bahasa Inggris (comparative) yang berarti 

                                                           
                

17
  Ibrahim Musthafa, al-Rhlu Jam Al-Washith, (Istambul-Turki: Dar al-Dakwah, 

1983) h. 730. Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqoran (Jakarta: Erlangga, 1991) h. 6  
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perbandingan.
18

 Sedangkan bila dikaitkan dengan model metode dakwah 

perbandingan, maka  dimaksud di sini ialah suatu cara yang ditempuh 

dalam menyampaikan materi dakwah didasari kepada pemberian 

perbandingan sesuatu dengan yang lainnya terhadap suatu objek tertentu. 

Karena dalam al-Qur‟an cara ini lebih banyak diberlakukan oleh Allah 

kepada Nabi Muhammad Saw. dalam membawa orang lain kepada agama 

Islam di Makkah melalui ayat-ayat Makiyah dan Madinah melalui ayat-

ayat Madaniyah. 

Dalam kaitan ini, Allah Swt. dalam al-Qur‟an menggunakannya 

dalam bentuk kalimat pertanyaan dengan memakai huruf istifham 

19
(hamzah).  Seperti surat al-Qalam ayat 35 (68/02) yaitu; (35 : ( 2 / 

8)  )  

Model dakwah perbandingan ini muncul dalam berbagai contoh 

dalam al-Qur‟an, yaitu orang yang mendapat cahaya dan orang yang 

masih berada pada kegelapan, sebagaimana terdapat dalam surat al-An‟am 

ayat 122, antara musyrik dengan „abid, serta orang yang mengetahui 

dengan orang yang tidak mengetahui, sebagaimana tercermin dalam surat 

al-Zumar ayat 9. Selanjutnya al-Qur‟an membandingkan antara orang 

                                                           
            

18
 j. Milton Cowan, A Dictionary of Nlodern Writen Arabic.ArabicEnglish.(NewYork, 

197 1), h.760 
 
            

19
 Badr al-Din Muhammad Bin Abd Allah al-Zarkasyi, (selanjutnya disebut al-

Zarkasyi) alBurhan Fi Ulum al-Qur'an, (Mesir: Isa al Babi al-Halabi wa Syurakah, 

tt), juz II, h.348 
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yang celaka dan orang-orang yang sentosa di akhirat kelak, al-Qur‟an 

surat Fushshilat ayat 40. Model dakwah komparatif dalam ayat-ayat 

Makkiyah, membandingkan dengan jelas antara dua kelompok yang 

bertolak belakang dalam kehidupan sosial masyarakat. Sedangkan pada 

ayat Madaniyah, menunjukkan metode yang lebih kongkrit lagi 

dibandingkan dengan ayat Makkiyah, yaitu membandingkan antara orang 

yang mengetahui tentang kebenaran (al-haq) dengan orang yang buta 

kepada kebenaran. 

Dalam upaya mengaplikasikan metode dakwah hikmah dalam 

bentuk perbandingan, bukan hanya tertumpu kepada suatu pendapat, 

aliran, dan mazhab, akan tetapi juru dakwah mampu memberikan materi 

dakwah kepada masyarakat dengan memberikan perbandingan satu 

pendapat dengan pendapat yang lain, antara satu aliran dengan aliran lain 

dan antara satu mazhab dengan mazhab lainnya. Bahkan antara satu 

agama dengan agama lainnya. Sehingga pemahaman keagaamaan umat 

dalam memahami agamanya kaffah dan utuh. 

2) Kisah 

Kata kisah diambil dari akar bahasa Arab; (qashsha, yaqushshu, 

qashshashan), berarti menceritakan kabar kepadanya, atau bermakna 

pokok menunjukkan untuk mengikuti sesuatu yang dikisahkan.
20

 Atau 

                                                           
                  20  A11 Husein Ahmad bin Faris bin Zakarya, Mu jam Niaqayis al-Lughah, (Mesir: 

Musthafa alBabi al-Halabi wa Auladuhu, 1339/1969), juz. V. h.11 
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berarti dengan (menceritakan). Sedangkan dalam bahasa Indonesia 

qashash menjadi kisah, diartikan dengan cerita tentang kejadian (riwayat) 

kehidupan seseorang. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kisah 

diterjemahkan dengan cerita, kejadian (riwayat) sejarah dan sebagainya. 

Cerita tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal 

(peristiwa), kejadian dan sebagainya). Sejarah adalah kejadian dan 

peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.
21

 Memperhatikan 

pengertian di atas, nampaknya antara kisah dengan sejarah adalah identik, 

karena menyangkut dengan sifat fakta yang telah terjadi masa lampau. 

Didalam al-Qur‟an Allah Swt. menampilkan beraneka ragam 

kisah. Dari bentuk (shighat) yang berakar dari qasha, yaqashu dan 

qishashan berjumlah 30 kali dalam berbagai surat dan ayat.
22

  Sedangkan 

bukan kalimat secara langsung kata yang berakar dari qassha, tetapi ayat 

tersebut menceritakan peristiwa tersebut secara langsung terdapat dalam 

al-Qur‟an sebanyak 15 kali.,  Makkiyah 11 surah dan Madaniyah 4 surah. 

Memperhatikan ayat-ayat yang berhubungan dengan  kisah, 

nampaknya al-Qur‟an mengungkapkan tentang :1). Peristiwa-peristiwa 

sejarah yang terjadi dengan menyebutkan pelaku-pelaku dan tempat 

                                                                                                                                                       
 

   21  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,, h. 

443-444 

 
22 Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, AI-Mu jam al-Mc fahras li al-Fdzh al-Qur'dn, 

(Beirut: Dar alMa'rifah, 1992),. h. 693-4 
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terjadinya. 2). Peristiwa yang telah terjadi  dan masih dapat terulang 

kejadiannya, 3). Peristiwa simbolis yang tidak menggambarkan suatu 

peristiwa yang telah terjadi  namun  dapat  saja terjadi sewaktu-waktu. 

Dengan demikian kisah memberi faedah  terutama  dalam 

menjelaskan Islam kepada masyarakat,  seperti  diungkap oleh Hasbi Ash-

Shiddiqi; 

1)  Pengajaran yang  tinggi yang  menjadi  cermin  perbandingan bagi  

segala  ummat. Di dalamnya kita dapati  akibat kesabaran. 

Sebagaimana sebaliknya kita dapati  akibat keingkaran. 

2) Mengokohkan Muhammad, membuktikan kebenarannya. 

Muhammad adalah seorang ummy dan yang hidup dalam 

masyarakat yang ummy. Maka bagaimana ia dapat meriwayatkan 

sejarah-sejarah yang penting kalau bukan yang demikian itu dari 

wahyu. 

3) Memberi petunjuk kepada penyeru, jalan-jalan yang harus mereka  

turuti dalam melaksanakan seruan dalam menghadapi kaum-kaum 

yang ingkar. 

4) Menerangkan betapa kesungguhan dan ketelitian ulul „azmi dalam  

memberikan petunjuk  kepada manusia.
23

 

                                                           
23 T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur'anlTafsir, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 160 
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Pada sisi lain Masyfuk Zuhdi memberikan gambaran tentang 

manfaat kisah  yang  terkandung dalam al-Qur‟an sebagai berikut : 

1) Sebagai pelajaran bagi manusia sekarang (umat Muhammad)  

tentang bagaimana nasib manusia yang ingkar  dalam melawan 

Allah. 

2) Sebagai hiburan bagi Nabi Muhammad dan umat Islam pada 

permulaan Islam,  agar Nabi sahabat-sahabatnya tetap berteguh 

hati, tidak berkecil hati dalam menghadapi segala hambatan dan 

tantangan di dalam menjalankan dakwah Islamiyah /misinya. 

Manna Khalil al-Qattan mengemukakan bahwa kisah merupakan 

metode yang digunakan bagi juru dakwah dan pendidik. Karena mereka 

tertarik mendengar atau membaca suatu kisah yang tanpa disadarinya 

mereka telah  menerima pesan berupa nasehat, petunjuk, pengajaran  dan 

sebagainya dari kisah tersebut. Terutama dapat membekali  audiensnya 

tentang peri kehidupan Nabi, berita-berita tentang umat  dahulu.
24

 

Kisah yang baik dan cermat akan digemari dan akan menebus 

relung jiwa manusia dengan mudah. Kisah yang terdapat dalam al-Qur‟an 

tidak membosankan dan jemu sedangkan kisah diluar al-Qur‟an sering 

membuat para pendengar bosan mendengar atau membacanya. Kisah yang 

terdapat dalam al-Qur‟an merupakan bahan yang subur bagi da‟i dalam 

                                                           
24 Manna Khalil al-Qattan, Mabdhits Fi 'Ulum al-Qur'dn, (Beirut: Muaassasah al-

Risalah, 1981),h. 436 
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membantu kesuksesan dalam melaksanakan tugasnya dan membekali diri 

mereka dengan petunjuk para Nabi atau Rasul, berita-berita umat 

terdahulu dan hal ikhwal tentang bangsa-bangsa sebelumnya. Semestinya 

para da‟i mampu menyuguhkan kisah-kisah qur‟ani dengan uslub bahasa 

yang sesuai dengan tingkat nalar para audience. Penggunaan metode kisah 

dalam berdakwah memegang peranan penting, karena kisah salah satu cara 

untuk memusatkan perhatian para pendengar terutama dalam ceramah 

yang memakai waktu panjang. Dengan demikian penanaman akidah 

kepada pendengar yang paling utuh adalah dengan pendekatan metode 

kisah yang terdapat dalam al-Qur‟an. 

3) Amsal 

Amsal diambil dari akar bahasa Arab dari akar kata masal, misal 

dan masil dan dalam bentuk isim, al-matsîlu, al-mitslu dan bentuk 

jama‟nya amsâl,
25

 sama dengan syabah, syibh dan syabih.
26

  Kata amsal 

dalam bahasa Indonesia dapat berarti perumpamaan atau bandingan. 

Sedangkan dalam ilmu sastra ialah: Suatu ungkapan yang banyak 

diucapkan yang dimaksudkan untuk menyamakan keadaan sesuatu yang 

diceritakan dengan keadaan sesuatu yang akan dituju, seperti ucapan: 

                                                           
25 Ibrahim Musthafa Dkk., al-Mu jam al-Wasith, (Teheran: al-Maktabah al-

Islamiyah, tt), h.853 

 
26 Abu al-Husen Ahmad bin Faris, op.cit, cet. I(I, juz. V), h.297 
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"Beberapa banyak panahan tidak ada pemanahnya." Maksudnya, banyak 

kejadian atau musibah yang terjadi tanpa sengaja.
27

 

Al-Isfahani, mengemukakan masal dapat disebut misl 

(perumpamaan), seperti dalam al-Qur‟an juga berarti musyabbih 

(menyerupai). Lebih jauh al-Isfahani mengartikan masal adalah suatu 

ungkapan yang menggambarkan sesuatu yang lain, yang ada didalamnya 

titik persamaan.
28

 

Kata masal dapat digunakan untuk menunjukkan arti keadaan 

seperti dalam al-Qur‟an surat Muhammad; 15, selanjutnya dikatakan 

bahwa masal menampakkan sesuatu makna yang abstrak dalam bentuk 

yang indrawi (mahsus) agar menjadi indah dan menarik serta mempunyai 

pengaruh mendalam terhadap jiwa.
29

 Sementara Ibn Qayyim berpendapat, 

amsâl ialah menyerupakan sesuatu dengan yang lain dalam hal hukum dan 

mendekatkan sesuatu yang absrak (ma‟qul) dengan kongkrit (mahsus).
30

 

Manna al-Qatan dalam hal ini mengartikan dalam bentuk yang indah dan 

                                                           
27 Abd al-Jalal, 'Ulum al-Qur'an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), cet. I, h.310-311 

 
28 AI-Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufraddd al-Fazh al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, 

tt), h.482 

 
29 Ahmad Jamal al-Umari, Dirasah Fi al-Qur'an wa al-Sunnah, (Kairo: Dar al-

Ma'rifah, 1982), Cet. I, h. III 
 

                    30 Manna al-Qatthan, Op.cit, h.283 
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simpel yang mempunyai pengaruh yang mendalam terhadap jiwa, baik 

berupa tasybih maupun dalam bentuk ungkapan bebas (mursal).
31

 

Dari Pengertian di atas dapat dipahami bahwa amsâl ialah 

ungkapan yang berbentuk persamaan atau penggambaran yang terdapat 

dalam al-Qur‟an dengan gaya bahasa yang indah dan menarik dengan 

tujuan untuk memudahkan memahami dan meresapi tujuan dari 

kandungan  al-Qur‟an. 

Sedangkan dalam al-Qur‟an faedah amsâl tersebut sangat banyak 

sekali antara lain : 

(1). Perumpamaan yang absrak dengan bentuk kongkrit, sehingga 

dapat ditangkap oleh indera, seperti Firman Allah surat al-

Baqarah; 264 (2/87). 

(2) Memberi dorongan untuk berbuat kebajikan, seperti firman-Nya 

surat al-Baqarah;261  (2/87) 

(3) Menjauhkan dari perbuatan yang keji, seperti firman-Nya surat  al-

Hujurat;  12 (106/49) : 

(4) Mengungkapkan hal yang ghaib dalam bentuk yang hadir, seperti 

pemakan riba yang tidak tenteram jiwanya, bagaikan orang yang 

kemasukan setan. 

(5) Memberikan pujian, seperti pujian Allah kepada Nabi dan orang-

orang mukmin, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunas, 

                                                           
              

31
 Ibid, h. 283 
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dengan tunas itu tanaman menjadi kuat, besar dan tegak dengan 

lurus, sehingga membuat orang-orang kafir menjadi jengkel atas 

kekuatan orang mukmin. Hal ini terlihat sebagai firman-Nya surat  

al-Fath;  29  (48/111). 

 

4) Aqsam (Sumpah) 

Sumpah (Aqsâm) adalah bentuk jama‟ (plural) dari akar kata 

qasama yang berarti al-hilf atau al-yamin, yaitu sumpah. Atau tidak 

meletakkan pada sesuatu selain pada posisinya. Bentuk kata di atas 

(qasama, al-hilf dan al-yamin) mempunyai tempat penggunaan yang 

berbeda dalam al-Qur‟an. Al-hilf digunakan untuk celaan terhadap orang-

orang kafir (munafik) yang melanggar sumpah dan hanya satu ayat yang 

ditujukan untuk orang mukmin yang membatalkan sumpah dengan 

membayar kafarat, sedangkan qasam pada umumnya digunakan untuk 

sumpah yang benar.
32

 Al-yamin yang secara harfiyah diartikan dengan 

tangan kanan, juga digunakan dalam makna sumpah karena sudah menjadi 

tradisi orang Arab apabila bersumpah kedua tangan kanannya  saling 

berjabatan.
33

  Didalam al-Qur‟an terdapat pemahaman yang mengacu 

kepada pengertian sumpah sebanyak 86 kali, bertebar dalam berbagai surat 

                                                           
          

32
 Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bintusy Syathi', Ted. Muzakir Abdussalam, 

(Bandung: Mizan, 1996), h. 279-81 
33 Manna' Khalil al-Qatthan, op.cit. h.291 
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dan ayat, baik sumpah tersebut dengan memakai akar kata q, s, m, 

ataupun  memakai  huruf qasam, lam qasam atau jawab qasam. 

Dalam melaksanakan dakwah Islam kepada masyarakat yang 

bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis Nabi Muhammad Saw. Allah Swt. 

telah memberi isyarat kepada Nabi agar menyesuaikan ushlub bahasa yang 

dipakai untuk masyarakat tertentu yang dalam ilmu ma‟ani disebut 

adrubul khabar al-salasah atau tiga macam pola pengunaan kalimat 

berita, yaitu: ibtida‟, talabi dan inkari. 

Adakala lawan bicara (mukhatab) seorang yang berhati kosong 

(khaliyuz zihni) sama sekali tidak mempunyai persepsi akan pernyataan 

hukum yang diterangkan kepadanya, maka ungkapan yang terpakai untuk 

mereka tidak perlu memakai penguat. Hal ini disebut dengan ibtida‟i. 

Selanjutnya seseorang yang didakwahi di mana mereka ragu-ragu tentang 

kebenaran yang disampaikan kepadanya, maka perkataan untuk orang 

semacam ini sebaiknya diperkuat dengan suatu penguat untuk 

menghilangkan keraguannya. Hal ini disebut dengan talabi. Selanjutnya 

boleh jadi mereka ingkar terhadap kebenaran yang diberikan kepadanya,  

maka pembicaraan untuk orang yang seperti ini harus disertai  dengan 

penguat sesuai dengan kadar keengkarannya. Perkataan itu dinamakan 

dengan inkari. 

Qasam merupakan salah satu penguat perkataan untuk 

memantapkan dan memperkuat kebenaran sesuatu di dalam jiwa 
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seseorang. Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa al-Qur‟an 

diturunkan untuk seluruh manusia. Dalam rangka menerimanya apalagi al-

Qur‟an ketika dianggap sesuatu yang aneh  bagi manusia, maka mereka 

menerimanya dengan cara yang bermacam-macam pula, yaitu ada yang 

menerima, ada yang ragu-ragu dan ada pula yang mengingakrinya. 

Berdasarkan unsur tersebut, maka Manna al-Qatthan mengemukakan 

betapa pentingnya al-Qur‟an membubuhkan qasam di dalamnya dalam 

upaya menghilangkan keraguan, menguatkan khabar dan melenyapkan 

kesalah pahaman mereka terhadap sesuatu sebelumnya, bahkan akan 

menegakkan argumentasi dan menetapkan cara yang paling sempurna. 

Dalam hal ini Ibn Qayyim, sebagaimana dinukil oleh Muhammad Ibn 

„Alawi mengemukan bahwa qasam (sumpah) pada prinsipnya bertujuan 

untuk mentahqiq dan memperjelas khabar  yang diinformasikan kepada 

orang lain, sehingga mereka mudah menerima sesuai dengan kebiasaan 

yang berlaku dalam masyarakatnya. Hal ini bukan berarti bahwa setiap 

pernyataan memerlukan qasam, akan tetapi diperlukan bagi masyarakat 

tertentu, yaitu masyarakat yang kalau belum dengan kalimat sumpah, 

maka mereka tidak mau menerimanya. 

Sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa qasam dilihat 

sebagai bentuk model dakwah, berfungsi  sebagai penguat perkataan untuk 

memantapkan hati para audiens dan  memperkuat kebenaran di  dalam 

jiwanya. Hal ini dimungkinkan karena al-Qur‟an diturunkan untuk seluruh 
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manusia. Manusia sebagai objek al-Qur‟an terdapat sikap yang  

bermacam-macam. Misalnya ada yang ragu-ragu, ada yang  mengingkari 

dan ada pula yang  memusuhinya. Dengan demikian  pemakaian qasam 

bagi da‟i dalam menyampaikan kebenaran kepada orang lain adalah salah 

satu bentuk cara yang efektif guna menghilangkan keraguan, melenyapkan 

kesalah-pahaman, menegakan argumentasi, menguatkan khabar dan 

menetapkan hukum dengan cara yang paling sempurna. 

 

5) T a s y î r  a n (Wisata) 

Kata tasyir adalah masdar dari kata kerja (fi‟il) yang berpola isim 

(tafdhil) yaitu tsulasi mazid satu huruf yang berarti matsâ (perjalanan).
34

 

Kata tasyiran dalam bahasa Arab ditemui berakar dari  huruf  (sin, ya dan 

ra) yang berarti berlalu dan berjalan. Kata sairan/tasyiran dengan 

derivasinya terulang dalam al-Qur‟an sebanyak 20 kali, tergelar dalam 18 

surat, yaitu; 5 kali pada surat Makiyah dan 18 kali pada surat Madaniyah.  

Memperhatikan ayat-ayat di atas dapat ditangkap 

pemahamannnya bahwa Allah Swt. menganjurkan kepada manusia agar 

melakukan perjalanan (wisata) di bumi ini, dengan tujuan dapat 

memperhatikan bekas peninggalan masa lalu dari suatu umat masa silam 

yang engkar kepada Allah dan Rasulnya. Sehingga Allah memberikan 

                                                           
34 lbrahim Musthafa, op.cit, 467 
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memberikan hukuman berupa malapetaka dan bencana yang ditimpakan 

kepadanya. Hal itu diperlihatkan Allah kepada manusia, agar dapat 

mempergunakan akal secara maksimal. Selain itu berwisata bukan hanya 

di darat, akan tetapi di laut dan di udara, bertujuan memberikan inspirasi 

kepada jiwa manusia, betapa besar ke-Maha-Kuasaan Allah Swt. Hal ini 

akan dapat membawa manusia sadar, dan meninggalkan sifat thama‟ dan 

sombong. Bahkan lebih jauh dari itu bahwa melakukan wisata menambah 

wawasan, baik berupa perjalanan kerohanian, maupun wawasan 

intektualitas terhadap fenomena alam yang beragam dan unik. 

Selain menggunakan akar kata sara, Allah SWT juga 

menggunakan akar kata yang semakna dengannya, yaitu akar kata 

(masysya, yamsyu, masysyan), yang juga berarti wisata atau berjalan.  

Dalam al-Qur‟an akar kata tersebut berjumlah sebanyak 22 kali,  dalam 

berbagai surat dan ayat. surat al-Taubat; 112 (9/113). 

Pada ayat  ini terdapat kata (al-saihun). Terambil dari kata 

siyahah, secara populer diartikan wisata.
35

  Pendapat yang sama diungkap 

oleh al-Thaba‟thabai, bahwa kata al-saihun berarti tempat orang pergi 

berwisata yang dengannya dapat memberikan pencerahan kepada akal.
36

 

Kata ini juga mengandung arti penyebaran. Pada akar kata siyahah 

                                                           
35 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, (Bandung: Mizan 1999), h. 

350 
36 Muhammad Husain al-Thaba'thaba'i, op.cit. Jilid IX, h. 419 
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dibentuk kata sahat, yang berati lapangan yang luas,  namun ada juga 

ulama yang mengartikannya dengan puasa,
37

  akan tetapi lain halnya 

dengan Muhammad Jamaluddin al-Qasyimi, menjelaskan dalam tafsirnya 

bahwa arti siyahah adalah perjalanan wisata, karena cukup indikator yang 

mendukung maksud ayat tersebut. Seperti suruhan al-Qur‟an agar manusia 

mengorbankan waktunya untuk melakukan wisata, agar ia dapat 

menemukan peninggalan-peninggalan sejarah masa lampau, mengetahui 

keabsahan berita-berita umat terdahulu, semua peristiwa yang didapati itu, 

kiranya dijadikan pelajaran atau ibrah. Melalui ibrah tersebut dapat 

mengetuk dengan keras otak-otak yang beku.
38

 

Penggunaan metode wisata sangat realitas dalam masyarakat 

moderen, karena secara langsung audiens dapat mengamati situasi yang 

asli, memberi motivasi kepada diri, mencari iklim baru dalam proses 

pencerahan diri. Begitu juga dapat mengembangkan, menanamkan dan 

mempupuk rasa cinta kepada pencipta-Nya. Selain itu metode wisata 

merupakan perpaduan antara pendayagunaan panca indera dan observasi. 

Sehingga hasil yang dicapai tidak hanya didasarkan kepada komunikasi 

verbal saja melainkan pemanfaatan metode-metode audio-visual secara 

langsung terhadap peristiwa yang pernah terjadi pada masa silam. 

                                                           
37 al-Qurthubi, Ahkam al-Qur'dn, (Kairo: Dar al-Kitab al-`Arabi, 1967), Jilid VIII. h. 

269 

               
38

 Jamal al-Din al-Qasyimi, AIuhasin al-Tu Wit, (Kairo: al-Halabi, 1958), jilid 

V(I1, h. 276 
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2. Metode Mau‟izhah al-Hasanah 

Metode dakwah yang kedua adalah Mauidlotul Hasanah. Mauidloh hasanah 

dapat diartikan sebagai pengajaran yang baik, pesan-pesan yang baik, yang 

disampaikan berupa nasihat, pendidikan dan tuntunan sejak kecil.
39

 Kata mau‟izhah 

adalah perubahan kata dari akar kata dasar wa-„a-zha ayang artinya memberi 

nasehat, memberi peringatan, kepada seseorang dengan menjelaskan akibat-akibat 

dari sesuatu.
40

 Nasehat atau Mauidloh adalah uraian yang menyentuh hati yang 

mengantarkan kepada kebaikan dan kejelekan. Maka dalam Surat An-Nahl 125, kata 

Mauidloh disifati dengan kata al-Hasanah dan kata Jadil disifati dengan kata ahsan 

sedangkan Hikmah tidak disifati kata apapun karena maknanya sudah diketahui 

bahwa ia adalah hal yang mengena kebaikan yang berdasar ilmu dan akal. Hai ini 

membuktikan bahwa mauidloh ada dua macam baik dan buruk, sedangkan Jidal ada 

tiga macam yaitu buruk, baik dan terbaik.
41

  

Menurut Prof. Ali Aziz, Mauidloh Hasanah adalah dakwah menggunakan 

cara memilih ayat Al-Quran dan matan hadist yang sesuai dengan tema yang dibahas 

dan mudah diterima oleh mitra dakwah atau mad‟u. Mauidloh Hasanah lebih 

diartikan sebagai cara atau media dalam menyampaikan pesan dakwah yaitu al-

Hikmah (Al-Qur‟an dan al-Hadist). Sehingga antara al-Hikmah dan Mauidoh 

Hasanah dapat difahami secara korelatif. Artinya Al-Hikmah adalah isi dari pesan 

                                                           
39

 Hamka, 321 
40

 Ibn Manzhur, Op.Cit. jld. 6, h. 4873 
41 

M. Qurais Syihab, hal 387 
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dakwah, sedangkan mauidzoh hasanah adalah media yang digunakan dalam 

menyampaikan pesan dakwah tersebut.
42

  

Sedangkan yang dimaksud dengan da‟wah bi al-mau‟izhah al-hasannah 

menurut Sayyid Quthub adalah da‟wah yang mampu meresap ke dalam hati dengan 

halus dan merasuk ke dalam perasaan dengan lemah lembut. Tidak berskap 

menghardik, memarahi dan mengancam dalam hal-hal yang tidak perlu, tidak 

membuka aib atas kesalahan-kesalahan mereka yang diseru. Oleh karena itu sikap 

lemah lembut dalam menyampaikan ajaran Islam kepada mereka, pada  umumnya 

mendatangkan petunjuk bagi hati yang sesat dan menjinakkan hati yang benci serta 

mendatangkan kebaikan.
43

 Selain itu beliau juga mengartikan mau‟izhah dengan 

nasehat dan pengajaran yang diberikan kepada masyarakat umum yang bersifat 

menggembirakan dengan mengemukakan kebaikan Islam.
44

 

Dari pernyataan diatas dapat difahami bahwa mauidloh hasanah adalah 

da‟wah bil-Lisan. Dakwah dengana metode ini biasanya digunakan da‟i dalam 

menyampaikan pesan dakwahnya kepada masyarakat umum. Jadi sasaran 

dakwahnya lebih luas dan bersifat umum. Artinya semua lapisan masyarakat dapat 

menerima dakwah Mauidloh Hasanah baik pejabat, rakyat jelata, ilmuwan, orang-

awam dan lain sebagainya. Ciri utama dakwah metode ini selain menggunakan 

ceramah atau lisan adalah menggunakan bahasa yang difahami secara umum dan 

bersifat familiar. 

                                                           
42

 Muh Ali Aziz, hal 394 
43

 Sayyid Quthub, Op.Cit., h 
44

 Ibid 
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Di samping itu juga ada mufassir yang mengartikan mau‟izhah dengan 

argumentasi yang dapat menanamkan keyakinan dan mudah dicerna oleh umum. Ini 

seperti yang dikemukakan al-Râziy dan al-Maraghiy.
45

  

Realitas konsep metode dakwah maw‟izhah al-hasanah tidak tertuju kepada 

satu kelompok orang akan tetapi juga berlaku untuk semua golongan masyarakat. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa pengajaran yang baik bukan hanya  ditandai 

dengan  pemilihan materi dakwah yang  menarik  sesuai dengan tingkat kecerdasan 

audiens, tetapi juga ditandai dengan tindakan-tindakan atau langkah-langkah yang 

dapat dijadikan panutan sebagai tempat berpijak bagi  masyarakat. 

Kata maw‟izhah dengan segala bentuknya terulang dalam al-Qur‟an 

sebanyak 25 kali dalam berbagai ayat dan surat. Rincian ayat yang berakar dari (wau, 

„ain dan zh) dalam al-Qur‟an dalam bentuk maw‟izhah terdapat 9 kali, yaitu:  

1. Surat al-Baqarah 66, 275 

             

Artinya:  Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi 

orang-orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang 

Kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa.( QS. al-Baqarah 66). 

 

  

           

                                                           
45

 Lihat al-Râziy, Loc.Cit. dan al-Maraghiy, Op.Cit., Juz. 14 h. 158  
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        

       

       

Artinya:  Orang-orang yang Makan (mengambil) riba
46

 tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila
47

. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu
48

 (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. al-

Baqarah: 275). 

 

2. Ali Imran 138  

      

Artinya:  (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa.(QS. Ali Imran 138) 
 

3. al-Maidah 46 

                                                           
46

 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh 

orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih 

banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, 

padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang 

umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
47

 Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan.  
48

 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan.  
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        

     

     

Artinya:  Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi Nabi Bani Israil) 

dengan Isa putera Maryam, membenarkan kitab yang 

sebelumnya, Yaitu: Taurat. dan Kami telah memberikan 

kepadanya kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk 

dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab 

yang sebelumnya, Yaitu kitab Taurat. dan menjadi 

petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang 

bertakwa.( QS. Al Maidah: 46) 

 

 

 

 

 
 

4. al-‟A‟raf 145  

        

         

  

Artinya:  Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh
49

 (Taurat) 

segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 

sesuatu; Maka (kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya 

dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 

(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya
50

, nanti aku 

                                                           
49

 Luh Ialah: kepingan dari batu atau kayu yang tertulis padanya isi Taurat yang diterima Nabi Musa a. s. 

sesudah munajat di gunung Thursina. 
50

 Maksudnya: utamakanlah yang wajib-wajib dahulu dari yang sunat dan mubah. 
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akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang 

fasik
51

.(al „A‟raf: 145) 
 

5. Yunus 57  

           

    

Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 

berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 

beriman.(QS. Yunus 57) 

 

6. Hud 120  

         

     

Artinya:  Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 

ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam 

surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 

peringatan bagi orang-orang yang beriman.(QS. Hud 120) 

 

7. al-Nahl 125 

       

           

   

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
52

 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

                                                           
51

 Maksudnya: utamakanlah yang wajib-wajib dahulu dari yang sunat dan mubah. 
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Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.(QS. al-Nahl 125) 
 

8. al-Nur : 34  

       

    

Artnya:  Dan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 

ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-

orang yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang 

yang bertakwa.(QS. al-Nur : 34) 
 

Pengertian yang dikemukakan oleh al-Qur‟an di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode maw‟izhah al-hasanah merupakan cerminan dengan pendekatan 

intruksional, yang pada umumnya ditujukan kepada masyarakat awam. Komunitas 

ini pada umumnya, baik tangkapan maupun daya fikirannya masih sangat 

sederhana, sehingga dakwah yang diberikan kepadanya dititik beratkan dalam 

bentuk bahasa yang relevan dengan kondisinya, bersifat intruksional dan dalam 

bentuk mengembirakan serta memberi informasi yang mereka jera melakukannya. 

Pengertian di atas mengantarkan kepada dua kesimpulan yaitu: pertama, 

maw‟izhah al-hasanah dikategorikan sebagai penerangan dan penyiaran ajaran 

Islam kepada masyarakat dengan  mempergunakan argumentasi yang mudah dan 

dapat memuaskan orang umum, dan kedua; mau‟izahah al-hasanah dikategorikan 

                                                                                                                                                       
52

 Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang 

bathil. 
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sebagai pemberian bimbingan dan penyuluhan yang berkaitan dengan kepuasan 

hati dan jiwa. Bila kedua kategori ini dikembangkan, maka pemberian penerangan 

dan penyiaran tersebut tertuju kepada masyarakat luas tentang ajaran Islam. Dalam 

hal ini diperlukan terlebih dahulu mempelajari masyarakat yang dihadapi, misalnya 

sosiologi dakwah, antropologi dakwah, peta dakwah dan kultur (peradaban) yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu dibutuhkan 

adanya manajemen sebagai alat mempermudah menghadapi masyarakat, ilmu 

komunikasi massa, baik melalui media cetak, maupun media elektronik sebagai  

media mempercepat jalannya dakwah kepada audiens. Sedangkan pemberian 

bimbingan dan penyuluhan masyarakat, nampaknya lebih tertuju kepada pribadi-

pribadi yang bersifat langsung. Dalam hal ini dimungkinkan adanya 

pengembangan dan pencerahan masyarakat melalui pribadi tersebut. 

Maw‟izhah sebagai metode dakwah yaitu mengajak orang lain untuk 

memahami ajaran Islam dengan mempergunakan bahasa yang dapat menyentuh 

jiwanya melalui nasehat dan wasiat, tabsyir wa al-tanzir serta diiringi dengan 

panutan yang baik (uswatun hasanah). Pelaksanaannya dikembangkan dengan 

penerangan dan penyiaran secara umum. Sedangkan dengan memberikan 

bimbingan dan penyuluhan, dilakukan secara  khusus terhadap para audiens 

(penerima dakwah) dengan face to face. 

Karena bukanlah suatu metode, jika sesuatu itu dikerjakan bukan melalui 

tahapan dan perencanaan yang jelas. Hal ini terlihat pada ayat-ayat al-Qur‟an, 

misalnya; 
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1. Dilihat dari ancaman-ancaman yang diinformasikan terhadap pelakunya 

seperti kera (QS. al-Baqarah; 66) 

2. Dilihat dari gejala-gejala negatif yang ditimbulkan, seperti pelaku riba ( 

QS al-Baqarah; 275) 

3. Dilihat dari cara melaksanakannya, misalnya pelaku kisas (QS. al-Maidah; 

46) 

4. Dilihat dari segi prioritas melaksanakannya, yaitu mendahulukan yang 

terpenting dari yang penting (QS. al-A‟raf; 145) 

5. Dilihat dari segi kehati-hatian dalam memberikan materi, seperti melalui  

targhib wa al-tarhib (QS. Yunus; 57) 

6.  Dilihat dari keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat (QS. Hud; 

120) 

7. Dilihat dari segi bahasa yang dipakai (QS. al-Nahl; 125) 

8. Dilihat dari segi penjelas (bayan) (QS.  al-Nur; 34) 

9.  Dilihat dari segi kondisi sosial yang mengintari seperti  cara menghadapi 

orang kafir dan munafik (QS. al-Nisa‟;63) 

Memperhatikan pendapat di atas cakupan makna yang terkandung dari 

kalimat maw‟izhah meliputi: memberikan argumentasi dengan gaya bahasa yang 

relevan dengan latar belakang keadaan umat, yaitu audiens dihadapi dengan 

argumentasi yang dapat menghantarnya kepada ajaran Islam dengan memakai 

bahasa lemah lembut, lugas, sejuk dan mudah merasuk kedalam jiwanya. 
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Term maw‟izhah dalam bentuk nasehat adalah membangkitkan perasaan 

ketuhanan yang dikembangkan dalam jiwa objek dakwah, sehingga menimbulkan 

rasa takut dan ketundukan kepada Allah. Selain itu membangkitkan keteguhan hati 

agar senantiasa berpegang kepada pemikiran yang sehat, membangkitkan rasa 

persatuan untuk berpegang kepada kesatuan jama‟ah. Nasehat dapat terjadi melalui 

berbagai sarana antara lain; melalui kematian, musibah, bencana alam, melalui 

sakit, melalui peringatan-peringatan lain dan sebagainya. 

Namun bagaimana juapun baiknya nasehat tanpa diiringi dengan uswatun 

hasanah (keteladanan), maka materi dakwah yang diberikan kepada audiens akan 

tetap sia-sia. Keteladanan merupakan bentuk penerapan metode dakwah 

maw‟izhah al-hasanah dengan nasehat yang paling  potensial, bahkan paling besar 

pengaruhnya bagi manusia untuk menarik manusia kepada kebaikan dan 

kebenaran. Karena bentuk ini lansung menyentuh hati dan perasaan objek dakwah 

ketika seseorang menyaksikan praktek nyata yang dilakukan juru dakwah. Bahkan 

keteladanan dapat mengubah  pandangan dakwah dari teori kepada realita yang 

dapat disaksikan dan dirasakan dari perkataan kepada pelaksanaan. Oleh karenanya 

uswatun hasanah adalah bagian yang tidak terpisahkan dari metode dakwah, sebab 

prinsip uswah merupakan peragaan bagi suatu perbuatan. Islam bukan hanya 

dikembangkan lewat lisan dan tulisan, akan tetapi mendemontrasikan ajaran Islam 

dalam kehidupan masyarakat. 

Bentuk metode dakwah maw‟izhah al-hasanah yang diaplikasikan dalam 

bentuk nasehat dikembangkan melalui wasiat. Ada dua bentuk wasiat, pertama 
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sebagai salah satu  term  hukum Islam yang mendapat perhatian serius para ulama 

yang ditemui dalam buku-buku fiqh. Secara terminologi wasiat adalah satu praktek 

pemberian cuma-cuma yang realisasinya baru berlaku setelah wafat yang  

berwasiat. Sejalan dengan  itu  dapat  ditemui  dalam  sunnah  Rasulullah  SAW.  

dalam sebuah hadist qudsy menceritakan firman Allah, bahwa ada dua hal yang 

diberikan kepada umat Muhammad yang tidak  diberikan umat sebelumnya.  

Allah menentukan sebahagian dari harta  seseorang  khusus  untuk 

seseorang  itu  ketika ia akan wafat (dengan jalan wasiat) untuk  membersihkan 

dirinya (dari  dosa). Sebagai do‟a  seorang hamba  buat  seseorang  yang telah  

wafat (H.R. Abdullah bin Juneid dalam musnadnya).  

Kedua cara yang dilakukan dalam  proses memberikan  perubahan  secara 

terus menerus dalam bentuk pelajaran memakai media lisan yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari.   Pengertian ini menunjukan  bahwa  wasiat 

termasuk  bagian dari  maw‟izhah, sehingga  hal ini membuktikan secara tegas 

bahwa  wasiat suatu kegiatan dakwah yang dapat membersihkan diri dari dosa, 

sekaligus dapat memotivasi orang lain dalam upaya membersihkan hartanya, 

dengan tujuan memberikan kelapangan ekonomi kepada saudara-saudaranya yang 

sedang membutuhkan atau untuk kepentingan umum yang  diredhai  oleh Allah 

Swt.   

Begitu juga maw‟izhah ditempuh dalam bentuk memberikan informasi 

kebaikan dan informasi keburukan (tabsyir wa al-tanzir), yaitu dengan 

memberikan khabar gembira disertakan dengan memberikan bujukan dan rayuan 
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yang indah bahwa jika seseorang yang shaleh dan taat kepada azas kebaikan, maka 

ia akan mendapat tempat yang baik di akhir kehidupannya. Sebaliknya merupakan 

ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang disebabkan oleh terlaksananya 

sebuah kesalahan, sehingga akan mendapatkan  ancaman  dari akibat perbuatannya 

nanti di ujung  kehidupannya. 

Setelah memperhatikan ayat-ayat dan penafsiran dikalangan ilmuan, dengan 

pertimbangan asbab al-nuzul ayat dan makna yang dicakupinya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model dakwah maw‟izhah al-hasanah, meliputi : 

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan bahasa umat yang dihadapi, 

2. Memberi nasehat dan wasiat secara bertahab dan berencana, 

3. Memberi khabar gembira serta memberi informasi yang membuat mereka 

jera melakukannya, dengan menempuh targhib wa al-tarhib memberikan 

teladan yang baik. 

Berdasarkan penafsiran-penafsiran di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan mau‟izhah di dalam da‟wah adalah mengajak dengan cara 

mengemukakan argumentasi yang dapat menyenangkan mereka yang diseru, atau 

justru sebaliknya, memberi peringatan yang dapat membuat mereka jera 

melakukan kemaksiatan.  

3.       Metode Mujadalah al-Lati Hia Ahsan 

1) Pengertian Metode Mujadalah  
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Metode dakwah yang ketiga adalah al- mujadalah, dari segi etimologi 

lafadz mujadalah terambil dari kata “jadala”( ) yang bermakna memintal, 

melilit. Apabila ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuti wazan Faa‟ala  

( ) , “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujaadalah” ( ) 

perdebatan.
53

 

Dari segi terminologi. Al-Mujadalah berarti upaya bertukar pendapat 

yang dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengharuskan adanya perseteruan di antara keduanya.
54

 

Kata mujadalah pada dasarnya bermakna berbantah atau berdebat. Di 

dalam al-Qur‟an ada yang bermakna positif, dan juga ada yang bermakna negatif 

(berbantah yang membawa kepada pertikaian). Sedangan makna mujadalah di 

dalam QS. al-Nahl: 125, menurut ahli tafsir adalah mujadalah yang tidak 

membawa kepada pertikaian. Seorang yang ber-da‟wah apabila dibantah tentang 

suatu pesan yang disampaikannya, ia harus memberi sanggahan (jawaban) 

terhadap bantahan tersebut, jika disanggah untuk kesekian kalinya iapun harus 

memberikan jawaban argumentasi yang lebih jelas sehingga sampai pada suatu 

kebenaran, bahkan jawaban yang diberikan dapat memuaskan orang banyak.
55

 Al-

Biqa‟iy menafsirkan  mujadalah di sini dengan usaha mengeluarkan mereka yang 

diseru dari faham yang bathil tersebut dengan mengemukakan berbagai hujjah. 
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Dan di dalam menyampaikan hujjah dan argumen tersebut mestilah dengan cara 

lemah lembut, halus dan tenang.
56

 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, al-Mujadalah 

merupakan tukar pendapat yang dilakukan dua belah pihak secara sinergis, yang 

tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang 

diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu 

dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati, pendapat keduanya 

berpegang pada kebenaran, mau mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas 

menerima hukuman kebenaran tersebut
57

, debat atau Mujadalah sebagai metode 

dakwah pada dasarnya mencari kemenangan, dalam arti menunjukkan kebenaran 

dan kehebatan Islam. Dengan kata lain debat adalah mempertahankan pendapat 

dan idiologi agar pendapat dan idiologinya itu kebenaran dan kehebatannya oleh 

musuh ( Orang lain )
58

. 

Dengan demikian berdebat efektif dilakukan sebagai metode dakwah 

hanya pada orang-orang (mad‟u dakwah) yang membantah akan kebenaran Islam. 

Metode ini kurang tepat bila ditujukan untuk obyek dakwah yang tidak membantah 

akan kebenaran Islam. Apalagi kepada sesama muslim yang hanya berbeda 

pendapat (khilaf), sangat tercela bila sering berdebat sesama muslim. Sebab 
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debatnya ulama‟ menjadi rahmat, tapi debatnya orang awam dapat menjadikan 

sumber perpecahan.
59

 

Memperhatikan pengertian di atas, maka ditemukan dua bentuk jidal, yaitu 

jidal yang terpuji dan yang tercela. Adapun jidal yang terpuji bertujuan untuk 

menegakan dan membela kebenaran, dilakukan dengan ushlub yang benar dan 

relevan dengan masalah yang dijadikan pokok bahasan. Sedangkan jidal yang 

membawa kepada kebatilan, maka jidal seperti itu adalah tercela. Terkait adanya 

jidal yang tercela, maka  al-Qur‟an  mengatur  jidal tersebut dengan  cara yang  

lebih baik, sejalan dengan pendekatan dakwah yang ditetapkan oleh nash, karena 

cara ini merupakan pendekatan metode akal yang paling konkrit dan diekspresikan 

dalam bentuk diskusi, perbandingan, percakapan dan  istilah lain yang  

menunjukan  kepada makna  tersebut  berdasarkan  tempatnya. 

Sedangkan dalam memahami kata mujadalah dalam surat al-Nahl 125 

adalah dengan arti berbantah-bantahan, sebab jika diambil arti bermusuh-musuhan, 

bertengkar, memintal dan memilin, tampaknya tidak memenuhi apa yang 

dimaksud oleh ayat tersebut secara keseluruhan. Agaknya bila diambil dari kata 

mujadalah tesebut, secara lugas, untuk memahami dakwah, maka pengertiannya 

akan menjadi negatif, akan tetapi setelah dirangkai dengan kata hasanah (baik), 

maka artinya menjadi positif. Dalam hal ini Muhammad Khair Ramadhan Yusuf 

mengemukakan bahwa  mujadalah al-lati hiya ahsan ialah: "ungkapan dari suatu 

perdebatan antara dua sudut pandangan yang bertentangan untuk menyampaikan 
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kepada kebenaran yang kebenaran tersebut bertujuan membawa kepada jalan Allah 

Swt." 

Akar kata (j, d, l) dalam al-Qur‟an ditemukan sebanyak 29 kali dalam 

berbagai bentuk dan tersebar dalam 15 surat, yaitu surat Makkiyah sebanyak  10 

surat dan Madaniyah 5 surat.  Jidal yang berkaitan dengan bahasan ini ternyata 

didapati 10 kali berada pada surat Makkiyah dan 5 kali pada surat Madaniyah. 

Indikasi ini menunjukan bahwa metode dakwah mujadalah lebih banyak 

digunakan di kalangan masyarakat Makkah.  

Hal ini sesuai dengan situasi dan kondisi Makkah saat itu, dimana 

masyarakatnya sangat radikal dengan persoalan akidah (kemahaesaan Allah), 

meliputi tentang keesaan Allah SWT., penetapan kerasulan, hari kebangkitan dan 

pembalasan, hari akhirat dengan segala keadaannya, neraka dengan segala siksaan 

azabnya, surga dengan segala nikmatnya dan bantahan orang-orang kafir dengan 

dalil akal dan melalui tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat pada alam.  

Selain persoalan akidah, juga meletakan dasar-dasar syari‟at secara umum, 

budi pekerti yang mulia sebagai dasar pembinaan masyarakat, kebiasaan-kebiasaan 

yang jelek dari orang orang musyrik, seperti pertumpahan darah, memakan harta 

anak yatim secara zalim, membunuh anak dan lain sebagainya. Sedangkan pada 

surat Madaniyah ayat-ayatnya lebih banyak mempersoalkan aspek ibadah, 

mu‟amalah, hukum, aturan keluarga, warisan, keutamaan jihad, shalat jama‟ah, 

masalah politik dan perang, damai serta persoalan kemasyarakatan.  
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Memperhatikan kondisi sosial masyarakat di atas sejalan dengan tingkat 

perkembangan dan kemajuan manusia, maka ada dua bentuk mujadalah, yaitu 

mujadalah al-su‟i dan mujadalah ahsan. Mujadalah ahsan agaknya dapat 

diterjemahkan dengan berdiskusi dengan baik untuk menemukan kebenaran, 

melalui tukar fikiran, atau dalam bahasa komunikasi disebut dengan komunikasi 

dua arah (two way comunication) yaitu terjadi dua komunikasi antara komunikator 

dengan komunikan. 

Para mufassir dalam memahami surat al-Nahl 125 mempunyai pendapat 

yang sama, walaupun dalam redaksi yang berbeda, yaitu bantahan yang membawa 

kepada petunjuk dan kebenaran. Artinya melakukan dakwah dengan debat terbuka 

(transparan), sehingga sanggahan atas tanggapan para audiens dapat diterimanya 

dengan senang hati, tanpa menimbulkan kesan yang tidak baik terhadap juru 

dakwah. Bila terdapat tanggapan balik, maka jawabannya harus dengan 

argumentasi yang logis dan jelas, sehingga antara kedua belah pihak yang sedang 

bermujadalah sampai pada suatu kebenaran, tanpa menimbulkan kebencian dan 

permusuhan. Kalimat jadilhum bi al-lati hiya ahsan dapat diartikan dengan 

bertukar fikiran dengan baik, ilmiah, rasional, dan objektif. 

Setelah memperhatikan ayat-ayat al-Qur‟an, maka mujadalah yang 

dimaksud al-Qur‟an didasari kepada burhan (argumentasi yang valid), dalil yang 

kompleks dan dapat memberikan petunjuk terhadap orang kafir serta dapat 

membawanya  kembali kepada semua maqasyid al-syar‟iyah dan furu‟nya. 
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Dengan demikian aspek mujadalah yang tercakup dalam al-Qur‟an tersebut 

meliputi tiga bentuk, yaitu : 

1. Mujadalah yang dapat membawa tukar fikiran dengan menggunakan 

argumentasi yang valid untuk dapat menetapkan keyakinan, hukum agama 

didasari kepada wahyu dengan komunikasi yang benar dan menghindari 

terjadinya  miskomunikasi. 

2. Mujadalah dengan pendekatan hiwar (muhawarah), yaitu mendiskusikan 

persoalan tersebut dengan cara yang baik melalui diskusi dan pembahasan  

yang yang tuntas, sehingga way outnya tegas dan jelas, sebagaimana  isyarat 

surat al-Mujadalah. 

3. Mujadalah yang muncul dari tipologi orang kafir,  dimana mereka berdiskusi 

dengan cara tidak benar untuk mengalahkan kebenaran, seperti isyarat Allah  

pada surat Ghafir (al-Mukmin). 

Metode mujadalah ini pada prinsipnya ditujukan kepada objek dakwah 

yang mempunyai tipologi antara menerima dan menolak materi dakwah (Islam) 

yang disampaikan kepada mereka. Pada objek ini mujadalah memainkan 

peranannya, sehingga objek dakwah dapat menerima dengan perasaan mantap dan 

puas. Metode ini memberi isyarat kepada juru dakwah untuk menambah wawasan 

dalam segala aspek, sehingga pada akhirnya dapat memberikan jawaban atau 



172 
 

bantahan kepada objek dakwah secara benar dan baik serta menyenangkan 

perasaan. 

Debat sebagai metode dakwah pada dasarnya mencari kebenaran dan 

kehebatan Islam. Kecuali itu, berdebat efektif dilakukan hanya kepada orang-orang 

yang membantah akan kebenaran Islam. Sedangkan objek dakwah yang masih  

kurang percaya atau kurang mantap terhadap kebenaran Islam (tidak membantah) 

belum diperlukan metode debat sebagai metode dakwah. Berbeda dengan sesama 

ulama (intelektual) berdebat adalah rahmat. Sedangkan di kalangan masyarakat 

awam, berdebat hanya akan menimbulkan pertengkaran dan permusuhan. 

2) Model-model Metode Mujadalah 

Model metode mujadalah al-lati hiya ahsan ini meliputi dua bagian, yaitu; 

a).  Al-Asilah wa al-Ajwibah (tanya jawab). 

Bentuk al-asilah ajwibah yang dimaksud di sini adalah suatu 

bentuk metode dakwah Mujadalah bi al-lati Hiya Ahsan yang digunakan 

dalam bentuk memberi jawaban terhadap berbagai pertanyaan yang 

diajukan oleh umat Islam yang belum atau mereka dapati, atau belum 

mereka ketahui secara pasti hakikat atau penjelasannya. Dengan  kata lain 

metode ini berbentuk  tanya  jawab, saling tukar pikiran antara sasaran 

dakwah dan pelaksana dakwah. 

Metode ini dilakukan dengan cara seseorang atau kelompok yang 

pandai berhadapan langsung dengan orang pandai lainnya. Bentuk metode 

ini menyatakan hal-hal yang belum diketahui sebelumnya oleh lawan 
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pembicaraannya kepada orang yang dianggap mengetahui dan sekaligus 

bisa memberikan jawaban-jawaban memuaskan hatinya, sedangkan diskusi 

berbentuk tukar pikiran antara objek dakwah dengan subjek dakwah yang 

keduanya sudah sama-sama mengetahui materi yang didiskusikan. 

Bentuk metode ini muncul pada masa Rasulullah, di mana para 

shahabat banyak yang bertanya kepada Nabi tentang berbagai masalah yang 

mereka hadapi, dengan harapan para shabahat dapat menerima jawaban 

dari Nabi. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari kalangan shahabat itu 

adalah pertanyaan yang benar-benar mereka tidak mengetahui sama sekali, 

baik dalam hukum, maupun pelaksanaannya. Masalah yang muncul itu 

dijawab dan diselesaikan oleh al-Qur‟an secara transparan kepada Nabi 

Saw. Jawaban itu adakalanya dijawab dengan wahyu dan adakalanya 

dengan hadis, ataupun jawaban itu dijawab melalui  sikap dan tindak  

tanduk nabi  sendiri. 

b)  Al-hiwar (dialog). 

Kata Hiwâr berasal dari bahasa Arab dari akar kata (h, w, r, 

yuhawiru, muhawaratan) yang berarti perdebatan yang memerlukan 

jawaban, atau tanya jawab terkait satu objek tertentu yang mendekati 

kepada munaqasah dan mubahastah terhadap suatu persoalan dan peristiwa 

yang terjadi. Selanjutnya Muhammad Khair mengemukakan bahwa hiwar 

adalah seni atau metode dari beberapa metode moderen dengan 
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mempergunakan pikiran atau beberapa objek dalam upaya menyampaikan 

kepada suatu kesimpulan. 

Di dalam al-Qur‟an persoalan-persoalan yang muncul pada Nabi 

adalah tanya jawab yang terjadi di kalangan umat, sekaligus ada solusi dari 

Allah SWT., sehingga para penanya lansung menerima keputusan atau 

jawaban pada saat terjadinya suatu persoalan waktu itu. 

4. Metode al-Jihad 

a. Pengertian 

Kata jihad merupakan bentuk masdar dari kata –-–

 Yang terambil dari akar kata jahdun yang secara bahasa berarti 

 (kekuatan),  (menghimpun),   (kesungguhan)  

(kepayahan).
60

 Adapula yang mengatakan ia berasal dari akar kata juhdun 

yang artinya kemampuan. Dengan mengutip dari ibnu faris dalam Mu‟jam 

al-Muqayīs fi al-Lughah, M. Quraish Shihab mengatakan bahwa “semua 

kata yang terdiri dari j-h-d, pada awalnya mengandung arti kesulitan atau 

kesukaran dan yang mirip dengannya”
61

  

Secara etimologi kata jihad berarti kesungguhan dalam 

mencurahkan segala kemampuan untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

secara terminology, kata jihad mempunyai makna yang beragam. Jika 

                                                           
60 Muhammad bin Ya‟qub Fairuz Abadī, Qamus Al-Muhīth, (ttp: tnp: tth), 1: 351 
61 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tafsir Maudhu‟i atas Berbagai Persoalan 

Umat. (Bandung: Pustaka Mizan, 2013) 661 
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dilihat dari artian luas, jihad tidak semata diartikan perang fisik tetapi 

juga perjuangan non fisik misalnya jihad melawan hawa nafsu. Adapun 

dipandang dalam artian sempit jihad ini diartikan peperangan saja.
62

 

Menurut Ar-Raghib Al-Ashbahany, jihad adalah bersungguh-sungguh 

dan mengerahkan seluruh kemampuan melawan musuh dengan tangan, 

lisan dan apa saja semampunya.
63

  

b. Makna Jihad dan Derivasinya Dalam al-Qur‟an 

Lafal jihad dengan berbagai derivasinya, terulang empat puluh satu 

kali di dalam al-Qur‟an. Kata jihad yang mengandung arti “berjuang di jalan 

Allah”, terdapat dalam 33 ayat. Tiga belas ayat dengan bentuk fi‟il maḍ i, lima 

ayat dengan bentuk muḍ ari‟,tujuh dalam bentuk sighat amr, dan empat 

berupa isim fā‟il.
64

  Adapun ayat jihad yang berbicara mengenai peprangan 

terdapat 28 kali di al-qur‟an.
65

 Berikut adalah sebagian ayat-ayat tersebut: 

1. Surah al-Baqarah : 218 

. 
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 Kasjim Salenda, Terorisme dan Jihad, Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama 

RI, Cet. I, 2009  hlm.132 
63

 Dzulqarnain M. Sunusi, Antara Jihad dan Terorisme, Makassar: Pustaka As-Sunnah, 

cet. III, 2011, hlm.54 
64 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati: 2007), 396 
65

 Dikutip dari tesis “Jihad dan Kesyahidan dalam Perspektif al-Qur’an” olah Bidayatus 
Syarifah, Program Magister Studi Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hlm. 
19, dalam bentuk pdf, diunduh tanggal 20 Februari 2016 
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Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 

yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 

mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-

Baqarah:218). 

 

Dalam ayat di atas, keimanan disebutkan pertama kali dengan isim mausul 

tersendiri yakni “ ” kemudian baru diiringi redaksi hijrah dan jihad dengan 

isim mausul  berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa iman merupakan pondasi 

dasar seseorang untuk menempuh kepayahan dan kesulitan dalam melakukan 

hijrah dan jihad. Sebab, hijrah adalah berpindah dari tanah kelahirannya menuju 

tempat lain yang asing, sedang jihad fi sabilillah adalah mengerahkan segala daya 

upaya untuk mencapai tujuan yaitu menegakkan kalimah Allah. Dan keduanya 

mustahil terealisasi dengan tanpa adanya keimanan.
66

 

2. Surah al-„Ankabut : 6 

 

Artinya: Dan barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya 

jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari semesta alam. (QS. Al-„Ankabut: 6) 

 

Kata jihad  dalam ayat ini disebutkan dua kali, yang pertama dengan 

bentuk maḍ i, kemudian disusul dengan bentuk muḍ ari‟, hal ini menjelaskan 

                                                           
66 Al-Samīn al-Ḥalabī, Al-Duri al-Maṣ ūn, (Ttp: Tnp: Tth) hlm. 34 
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bahwa di saat seseorang telah melakukan jihad baik dengan cara melawan nafsu, 

godaan setan, maupun musuh (kafir) , maka secara otomtis ia juga tengah 

melakukannya untuk dirinya sendiri.  Artinya, manfaat jihad yang dilakukannya 

tersebut akan kembali kepada mujāhid itu sendiri, bukan kepada Allah. Sebab 

sangat jelas bahwa Allah tidak butuh  akan usaha mahlukNya, dan Allah juga 

tidak akan memerintahkan ataupun melarang sesuatu kepada hamba-hambaNya 

kecuali hal tersebut berdampak bagi mereka.
67

 

3. Surah at-Tahrim : 9 

 

Artinya: Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat 

mereka adalah Jahannam dan itu adalah seburuk-

buruknya tempat kembali. (QS. At-Tahrim: 9) 

Kata jihad dalam ayat ini menggunakan redaksi amr (perintah) dan 

ditujukan kepada Nabi Muhammad untuk berjihad melawan kaum kafir dan 

munafik, dengan jihad yang keras dan tegas tidak ada kasih sayang dan berlunak-

lunak dengan mereka. Kendati ditujukan kepada Rasulullah, perintah ini juga 

berlaku untuk umatnya, sebab beliau adalah pemimpin serta panutan bagi 

mereka.
68

 

                                                           
67

 Abdurrahman bin Naṣ r bin al-Sa‟dī, Taisīr al-Karīm al-Rahman fi Tafsīr Kalām al-

Mannān, (Ttp: Tnp: Tth) hlm. 396 
68 Muhammad Sayyid Ṭ anṭ āwī, Tafsir al-Wasīṭ , (http: //www. Altafsir. com), hlm. 561 
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 4.Surah an-Nisa‟: 95 

 

Artinya: Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 

berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang 

yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 

jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 

dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 

derajat. kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 

pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang 

yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang 

besar. (QS. An-Nisa‟: 95) 

Ayat ini menjelaskan tentang perbedaan derajat antara orang yang berdiam 

diri sedang dia tidak berhalangan untuk berjihad dan orang yang berjihad dengan 

harta dan jiwa mereka. Redaksi “ ” dalam ayat ini disebutkan dua 

kali, redaksi pertama menjelaskan kemuliaan mujāhid secara global, sedang yang 

kedua dijelaskan secara rinci, yakni dengan pemberian pahala yang besar dan 

berbagai kemuliaan lainnya yang disebukan oleh ayat selanjutnya.
69

 

                                                                                                                                                       
 

69  Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jamī‟ al-Bayān, (Beirut: Muassasah al-Risalah: 2000), 

hal. 94 
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Namun demikian, tidak semua kata jihad berarti perjuangan dijalan Allah, 

sebab ditemukan juga ayat yang menggunakannya untuk pengertian berjuang 

untuk mencapai tujuan walaupun hal tersebut bersifat negatif. Seperti ayat: 

 

Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan. (QS. Al-Lukman: 15) 

Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya yang berbicara tentang 

perintah berbuat baik terhadap orang tua. Ayat ini turun berkenaan dengan 

keislaman Sa‟d bin Abi Waqaṣ , ketika itu ibu beliau bersumpah tidak akan 

makan dan minum sampai ia mati atau Sa‟d kembali kafir. Sa‟d sempat bersedih 

dengan hal ini, dan dengan turunnya ayat ini mampu meneguhkan kembali 

hatinya. 

Ayat ini menjelaskan tentang batasan berbuat baik terhadap orang tua, 

yakni tidak sampai keluar dari syariat dan menyekutukan Allah.
70

 

C.     Jihad dalam ayat Makkiyah dan Madaniyyah 

                                                           
70

  Ibid, hlm. 412 
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Jika dilihat dari tempat turunnnya ayat, ayat-ayat jihad terbagi menjadi 

dua. Yakni makkiyah dan Madaniyah. Pada umumnya, ayat jihad Makiyyah lebih 

menyeru untuk bersabar dengan perlakuan orang kafir, dan tetap menjalankan 

dakwah meski dengan segala keterbatasan. Hal ini menjadi logis sebab kekuatan 

Islam pada masa itu belumlah kuat untuk melakukan perlawanan dengan senjata. 

Berbeda dengan ayat-ayat yang turun pada periode Madinah, ayat-ayat ini lebih 

menyeru untuk menghadapi musuh dengan berani dan melakukan perlawanan. 

Sejarah turunnya Al-Qur‟an membuktikan bahwa Rasulullah telah 

diperintahkan berjihad sejak beliau masih di Makkah, jauh sebelum adanya izin 

untuk mengangkat senjata demi membela diri dan agama. Pertempuran petama 

dalam sejarah Islam baru terjadi pada tahun dua Hijriyyah, tepatnya 17 Ramadhan 

dengan meletusnya perang Badar. Sebagaimana firman Allah: 

 

Artinya: Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 

terhadap mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang besar. (QS. Al-

Furqan: 52) 

Ayat di atas merupakan kelanjutan dari ayat sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa jika Allah menghendaki maka Allah akan mengutus seorang 

Nabi dalam setiap daerah. Dan dalam ayat ini Nabi Muhammad diperintahkan 

untuk tidak tunduk kepada orang kafir, dan berjihad dengan jihad yang besar. 

Kata “ ”, oleh Ibnu „Abbas ditafsirkan dengan Al-Qur‟an, sedang Ibnu Zaid 
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mengartikannya dengan Islam. Dan berjihad Al-Qur‟an inilah yang dimaksud 

dengan jihad yang besar.
71

 

Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman: 

 

Artinya: Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang 

berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan 

sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. an-Nahl: 110) 

Ayat ini menjelaskan fase tahapan yang dijalani oleh kaum muslimin 

dalam mempertahankan keislaman mereka. Yakni: mendapat fitnah (seperti 

penyiksaan dan pembunuhan dari orang kafir), diperintahkannya hijrah, kemudian 

perintah untuk jihad, dan bersabar dengan dakwah Islam. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 

sekelompok sahabat yang masih bertahan di Makkah pada saat sudah ada perintah 

untuk berhijrah ke Madinah., merekapun mendapatkan siksaan yang semakin 

berat dari kafir makkah. Namun ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ayat 

di atas merupakan ayat Makiyyah.
72

 

                                                           
71

  Ibid, hlm. 364 
72

  Ibid, hlm. 279 



182 
 

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang status surat an-Nahl: 110 di atas, 

kita ketahui bahwa pada permulaan hijrah, Rasulullah masih berfokus pada 

penyatuan antara kaum muhajirin dan anṣ ar, serta pembentukan daulah 

Islamiyah di Madinah. Hal ini mengindikasikan bahwa perintah untuk berjihad 

dengan menggunakan senjata belumlah diturunkan oleh Allah. 

Adanya fakta sejarah tentang ayat-ayat jihad yang turun di Makkah, 

menunjukkan bahwa sebenarnya di dalam Islam, jihad bukan hanya sekedar dapat 

dilakukan dengan kekerasan, bahkan dalam al-Furqan : 52 disebutkan bahwa 

jihad menghadapi orang kafir dengan Al-Qur‟an merupakan jihad yang besar. 

D.    Sarana dan tujuan jihad 

Jika jihad adalah aktifitas dalam menjalankan ibadah kepada Allah yang 

didasarkan pada kesungguhan dengan cara mengerahkan segala kemampuan yang 

dimiliki, maka hal tersebut pasti sangat membutuhkan sarana dalam 

merealisasikannya. Dalam hal ini, Al-Qur‟an telah menginformasikan pada 

sebagian ayat-ayatnya, seperti dalam salah satu firmanNya: 

 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? 
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(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan 

Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika 

kamu mengetahui.(QS. Ash-Shaff: 10-11) 

Ayat ke-11 di sini merupakan penafsiran dari ayat sebelumnya yang 

menyebutkan “ ”, dan telah dijelaskan dahulu 

bahwa keimanan adalah pondasi dasar dalam melakukan segala aktifitas 

keagamaan terlebih lagi kaitannya dengan jihad. Dalam ayat ini jelas disebutkan 

sarana yang dipergunakan untuk berjihad, yakni “ ”( harta) dan (diri). 

Pengertian harta mencakup pada segala hal yang dimiliki manusia dan tidak 

melekat pada dirinya, sedang diri adalah meliputi segala sesuatu yang melekat 

dalam dirinya, baik berupa tenaga, ilmu, pemikiran dan lainnya. 

Yang menjadi permasalahan adalah ketika lafal  diartikan sebagai 

jiwa atau nyawa, sebagaimana pemahaman sebagian dari kita umat Islam. 

Memang, kata anfus dalam Al-Qur‟an memiliki banyak arti, pada satu redaksi 

yang dimaksudkan adalah nyawa, ada yang dimaksudkan hati, terkadang jenis, 

dan ada pula yang berarti “totalitas manusia” tempat terpadunya jiwa dan raga, 

serta segala sesuatu yang tidak dapat terpisah darinya. 

Al-Qur‟an memersonifikasikan wujud seseorang di hadapan Allah dan 

masyarakat dengan menggunakan kata nafs. Dan menurut M. Quraish Shihab, 

tidak salah jika kata tersebut dalam konteks jihad dipahami sebagai totalitas 

manusia. Sehingga, kata nafs ini mencakup nyawa, emosi, pengetahuan, tenaga, 

pikiran, bahkan waktu dan tempat yang berkaitan dengannya. Pengertian ini, 
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diperkuat dengan adanya perintah dalam Al-Qur‟an untuk berjihad tanpa 

menyebutkan lafal nafs.
73

 

Dalam al-Qur‟an, kata jihad sering disandingkan dengan redaksi “fi 

sabilillah”, sebagaimana ayat di atas dan ayat berikut:  

 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 

dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 

memberikan tempat kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang 

muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungidan (terhadap) 

orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada 

kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 

berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu 

dalam (urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan 

pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian antara 

kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-Anfal: 72) 

Ayat ini menjelaskan tentang persaudaraan dua golongan yakni muhājirin 

dan anṣ ar. Muhājirin adalah mereka orang beriman yang berhijrah dan berjihad 

dengan harta dan jiwa mereka. Sedang anṣ ar adalah orang-orang yang bersedia 

membantu dan menerima mereka dengan lapang. 

                                                           
73 M. Quraish Shihab, Op.Cit.h. 668 



185 
 

Persaudaran yang terjalin di antara mereka adalah persaudaraan akidah, 

tentunya persaudaraan ini lebih kuat ketimbang hubungan nasab. Karena itu, 

pewarisan harta kekayaan di awal Islam didasarkan pada asas akidah, ukhwah, 

dan hijrah di jalan Allah. Dan hukum waris berdasarkan hubungan nasab baru 

diterapkan setelah sempurnanya Islam di Madinah dan terbentuknya Dar al-Islam 

yang kuat.
74

 

Dalam menafsirkan lafal “fi sabilillah”, Rasulullah menjelaskannya 

dengan kalimah Allah, prinsip-prinsipNya, seruanNya, dan manhajNya.  

 

 

Artinya: Dari Abu Musa, dia berkata: datng seorang laki-laki kepada Nabi 

Muhammad lalu berkata: “seseorang berperang untuk mendapatkan 

ghanimah, seseorang yang lain agar menjadi terkenal, dan yang lain 

lagi untuk dilihat kedudukannya, lalu manakah yang disebut fi 

sabilillah?”, maka beliau bersabda: ”siapa yang berperang untuk 

meninggikan kalimat Allah, dialah yang disebut fi sabilillah”.
75

 

 

 

                                                           
74 Dr. Muhammad Sa‟id Ramdhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah: Analisis Ilmiah Manhajiah 

Sejarah Pergerakan Islam di Masa Rasulullah SAW, terj. aunur Rafiq Shaleh Tamhid, 
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75 Abu „Abdillah al-Bukhari, Jami‟ al-Ṣ aḥ iḥ , (Baerut: Dar Ibnu Kathir: 1987), 3: 
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Kata jihad fi sabilillah dipahami ulama klasik sebagai perjuangan yang 

terlibat dalam peperangan, baik keterlibatan langsung maupun tidak, termasuk di 

dalamnya pembelian senjata, pembangunan benteng dan sebagainya sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan masa itu. Namun dalam konteks kekinian 

musuh-musuh Islam tidak lagi berperang dengan menggunakan senjata seperti 

pada masa Rasulullah dan para sahabatnya. Melainkan telah terjadi bermacam-

macam bentuk  peperangan dengan kriteria yang lain diberbagai bidang seperti 

perang akidah, ekonomi, sosial, budaya dan hukum. Untuk ini perlu ditinjau 

kembali makna fisabililah. Kini, sekian banyak ulama kontemporer memasukkan 

dalam kelompok fi sabilillah ke dalam kegiatan sosial, baik yang dikelola oleh 

perorangan maupun organisasi-organisasi Islam, seperti pembangunan lembaga 

pendidikan, masjid, rumah sakit, dan lain-lain. Dengan alasan bahwa kata "fi 

sabilillah" dari segi kebahasaan mencakup segala aktivitas yang mengantar 

menuju jalan dan keridhaan Allah. Ini adalah pintu yang sangat luas mencakup 

semua kemaslahatan umum. 

Alasan-alasan inilah yang mendorong untuk menafsirkan makna sabilillah 

mencakup segala aspek kebaikan yang bertujuan menciptakan kemaslahatan umat 

dunia akhirat untuk mencari riḍ a Allah. Tanpa alasan ini, maka sabilillah tidak 

lagi bermakna dalam kondisi sekarang.  

Berangkat dari statement ini, maka kata "sabilillah" dengan makna jihad 

atau pengertian yang lebih umum dapat direalisasikan atau diformulasikan 
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kembali demi kemaslahatan umat dalam skala prioritas yang mencakup bidang 

agama, akal, harta, jiwa dan keturunan. Dengan perluasan makna ini berarti telah 

mencapai tujuan Syari`at (maqasid al-syari`ah) di balik perintah dan larangan 

yang terdapat dalam Al-Qur`an.76[30] 

Dalam hadits diriwayatkan: 

 “dari Abu Sa‟id al-Khudari berkata bahwa seseorang bertanya 

kepada Rasulullah SAW, wahai Rasulullah, siapakah orang yang 

paling utama? Nabi menjawab: seorang mukmin yang berjihad di 

jalan Allah dengan diri dan hartanya, kemudian Nabi di Tanya lagi, 

lalu siapa lagi? Beliau menjawab: seorang mukmin yang 

mengasingkan diri dri keramaian, bertaqwa kepada Allah, dan 

menghindari manusia dari kejahatannya.”(al-bukhari). 

   

  Allah SWT juga berfirman dalam sebuah hadits qudsi yang artinya: 

       “siapapun hamba-hambaKu yang menunaikan jihad pada jalanKu, 

karena mengharap dan mencari keridhaanKu, Aku jamin untuk 

mengembalikannya jika ia Ku kembalikan dngan segala apa yang 

didapatnya, berupa pahala atau harta rampasan. Dan jika ia Ku 

matikan dalam jihad itu, maka ia akan Ku ampuni, Ku beri rahmat 

dan Ku masukkannya ke dalam surga” 

 

Hadits-hadits Nabi tentang jihad secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi dua, pertama hadits yang menyebutkan jihad 

berupa perang terbukti dengan penyebutan gugur dimedan perang dan 

perolehan ghanimah. Kedua hadits yang menyebutkan jihad berupa 

pencurahan tenaga dalam rangka mendapat ridha Allah SWT. 

                                                           
76[30]M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Kesesrasian al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera hati: 2009), 5: 146  
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5. Jihad yang terkandung dalam al-quran dan hadits mempunyai 

multibentuk, multimakna dan multitafsir. Jihad tidak selalu identik dengan 

peperangan dan pertempuran saja, jihad bisa dimaknai perang jikalau 

dalam konteks qital, al-ghazwah, dan al-harb. Jika dapat diibaratkan, jihad 

adalah sebuah pohon, sedangkan dahan, cabang, dan rantingnya berupa 

jihad dalam bentuk-bentuk seperti perang, dakwah maupun infaq.[4]Akan 

tetapi dalam tradisi fiqh terjadi penyempitan makna jihad dalam arti 

perang. Karena biasanya dalam kitab-kitab fiqh klasik sering kita jumpai 

kajian tentang  jihad berkisar pada peperangan. Sedangkan untuk jihad 

dengan intelektual, nalar dan tradisi  dinamakan ijtihad, jihad spiriual 

dalam tradisi sufi disebut mujahadah, dan jihad berbentuk fisik baru 

dinamakan jihad.[5] 

B. Metode Pengembangan Masyarakat Islam 

Pengembangan masyarakat Islam secara konseptual dapat diartikan sebagai sistem 

tindakan nyata yang ditawarkan alternatif model pemecahan masalah ummah dalam bidang 

sosial ekonomi dan lingkungan dalam perspektif Islam. Secara teknik istilah 

pengembangan dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah pemberdayaan, 

bahkan dua istilah ini dalam batas-batas tertentu bersifat interchangeable atau dapat 

dipertukarkan. Berarti pengembangan prilaku individu dan kolektif dengan titik tekan pada 

pemecahan maslah yang dihadapi oleh masyarakat. Sasaran individual muslim dengan 

https://goresankataku.wordpress.com/Kuliah%20coyy/sem%20III/tafsir%20ahkam/makalah%20jihad%20qw/makalah%20%27%27JIHAD%27%27.docx#_ftn4
https://goresankataku.wordpress.com/Kuliah%20coyy/sem%20III/tafsir%20ahkam/makalah%20jihad%20qw/makalah%20%27%27JIHAD%27%27.docx#_ftn5
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orientasi pada sumber daya manusia. Dan sasaran komunal adalah kelompok atau 

komunitas muslim dengan orientasi pada pengembanan sistem masyarakat. 

Mengacu pada konsep itu, jelas berarti pengembangan masyarakat Islam 

merupakan model empiris dan aksi sosial dalam bentuk pemberdayaan masyarakat yang 

dititikberatkan kepada model pemecahan masalah umat sebagai upaya membangkitkan 

potensi dasar umat Islam, baik dalam bidang kehidupan sosial, ekonomi ataupun 

lingkungan sesuai dengan konsep dan ajaran Islam. Memang secara mendasar dapat 

dikemukakan. Model pengembangan masyarakat Islam menunjuk kepada pemberdayaan 

tiga potensi dasar manusia, yakni potensi fisik, potensi akal dan potensi qalbu. Dan secara 

lebih konkrit , Nanich menyatakan terdapat tiga konteks pemberdayaan dalam konteks 

pengembangan masyarakat Islam, yaitu pemberdayaan dalam tatanan rohaniyah, 

intelektual dan ekonomi. 

Dakwah Islam adalah suatu istilah yang dipahami sebagai aktifitas penyampaian 

pesan ilahiyah kepada umat manusia, karena dalam dakwah Islam terjadi sebuah proses 

penyampaian ajaran agama, baik yang bersifat larangan maupun yang bersifat perintah dan 

anjuran dari sang pencipta.  Oleh karena itu, Gusmawan menyebutkan, tujuan dakwah 

adalah: Pertama, Menyebarluaskan pesan-pesan dakwah yang bersifat normatif, 

informative, persuasif, dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh 

hasil optimal. Kedua, Menjembatani "Cultur Gap" akibat kemudahan diperolehnya dan 



190 
 

kemudahan dioperasionalkannya media yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan 

merusak nilaii-nilai dan norma- norma agama maupun budaya.
77

  

Dengan demikian, esensi dakwah Islam adalah trnspormasi nilai-nilai Islami kepada 

mad‟u berdasarkan prinsip kebebasan (tidak memaksa), rasional (masuk akal), dan 

universal (bagi umat manusia). Prinsip Kebebasan merupakan pronsip dakwah. Karena, 

sebelum Islam diturunkan Allah SWT. Menjadi keyakinan tunggal  bagi umat manusia, 

Islam juga mengakui adanya agama-agama dan Rosul Allah sebelum Islam turun. 

Sehingga, tidaklah sepatutnya Islam sebagai rahmatan lil „alamin memaksakan 

kehendaknya kepada keyakinan seseorang yang Allah telah anugerahkan aqal dan hati 

nurani.   

Islam adalah agama Allah yang rasional. Ajarannya tidak bertentangan dengan aqal. 

Sehingga, pesan-pesan dakwah harus disampaikan sesuai dengan kemampuan berfikir 

mad‟unya. Islam adalah rahmatan lil „alamin. Umat manusia tanpa didasarkan latar 

belakang agama dan kepercayaan, budaya, ras, dan lain-lainnya berhak mendapatkan 

kenyamanan, kedamaian, dan kebahagiaan dibawah naungan Islam. Dengan demikian, 

aktifitas dakwah bukan hanya diarahkan kepada individu/masyarakat yang beragama Islam, 

tetapi juga kepada non muslim. Oleh karena itu, dakwah Islam harus dilaksanakan secara 

teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, dan bertindak pada dataran kenyataan 

                                                           
77

 http://alfallahu.blogspot.com/2013/04/dakwah-perspektif-al-quran.html, diunduh, pada tanggal 26 

November 2013 
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individual dan sosio kultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi 

kehidupan.
78

 

Untuk mencapai tujuan dakwah dimaksud, kegiatan dakwah harus didesian sesuai 

dengan kondisi obyektif masyarakat sebagai mad‟u. Al- Qur‟an menjelaskan, bahwa 

bentuk-bentuk dan metode dakwah yang telah dibahas di atas dapat dikelompkkan menjadi 

tiga macam yaitu: dakwah bil hal, dakwah bi lisan dan dakwah bil kitabah. 

Dakwah juga dapat dilakukan dalam bentuk amal usaha atau karya nyata yang 

dikenal dengan istilah dakwah bil-hal (Qs. Ar-Ro‟ad : 11). Berdasarkan realitas yang 

terjadi di masyarakat, aktifitas dakwah lisan bahkan tulisan kian meningkat dalam 

pengertian kuantitas, tetapi dari sisi pencapaian tujuan (hasil) kurang meyakinkan. Maka, 

pembahasan ini difokuskan pada salah satu bentuk dakwah, yakni dakwah bil hal . Diawali  

dari pemahaman tentang pengertian sampai pada perspektif Qur‟an tentang dakwah bil hal. 

1. Metode Dakwah Bil-Hal dalam Al-Qur’an  

a) Definisi Dakwah Bil - Hal  

Banyak orang memahami bahwa dakwah hanyalah aktifitas mengajak dan 

menyeru yang dikonotasikan pada penyampaian pesan berupa ayat-ayat dan hadists 

saja. Ketika seseorang melakukan kebaikan, tanpa dibubuhi dengan ayat-ayat al-

Qur‟an dan Hadits yang berbahasa Arab bukan dianggap dakwah. Padahal, dalam 

kondisi masayarakat yang jenuh dengan materi dakwah yang bermuatan motivasi, 

hukuman dan ganjaran tanpa adanya jalan keluar yang konkrit, ditambah lagi dengan 

program pembangunan yang dilaksakan pemerintah yang didalamnya juga banyak 
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 Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PLP2M, 1985), hal. 5  
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ulama penuh dengan kebohongan, maka masyarakat menjadi pemalas, pasif, dan 

menjadi bingung terhadap ulama dan umaro‟.  Maka dari itu, sudah saatnya para 

ulama mengembangkan suatu bentuk dakwah yang memberikan solusi bagi 

permasalahan umat, dakwah yang tidak hanya memberikan motivasi, tetapi dakwah 

yang memberikan contoh konkrit dalam memenuhi kebutuhan umat. Faisal Ismail 

yang dikutip oleh Nasruddin Harahap, menyatakan bahwa, dakwah bil-hal 

merupakan model dakwah yang sesuai dikembangkan dalam pembangunan atau 

pengembangan masyarakat, mengingat pengembangan masyarakat menuntut adanya 

kerja dan karya nyata.
79

 

Dakwah bil-hal adalah dakwah yang lebih fokus pada amal usaha atau karya 

nyata yang bisa dinikmati dan bisa mengangkat harkat, martabat, dan kesejahteraan 

hidup kelompok masyarakat. Dakwah bil al-Hal lebih mengedepankan perbuatan 

nyata. Hal ini dimaksudkan agar mad‟u  mengikuti jejak dan hal ikhwal si da‟i (juru 

dakwah). Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri penerima 

dakwah. Pada saat pertama kali Rasulullah Saw tiba di kota Madinah, beliau 

mencontohkan Dakwah bil-Hal ini dengan mendirikan Masjid Quba dan 

mempersatukan kaum Anshor dan kaum Muhajirin dalam ikatan ukhuwah 

Islamiyah.
80

 Dalam mendirikan masjid Qoba, Rosulullah SAW menjadi subyek 

pembangunan, para pengikutnya bekerja bukan karena perintah atau ceramah, tetapi 

melihat tauladan.  

                                                           
79

 Nasruddin Harahap, Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta: DPD Golkar Tk. I, 1992), hal. 191  
80

 Op. Cit., http://alfallahu.blogspot.com/2013/04/dakwah-perspektif-al- quran.html 
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Dakwah bil hal merujuk kepada ungkapan lisan al-hal afsah min lisan al- 

maqal (bicara realita keadaan, lebih berkesan daripada bicara yang diucapkan). Pada 

hakikatnya dakwah bil hal adalah pelaksanaan dakwah bil qudwah (keteladanan) dan 

dakwah bil amal (perbuatan). Dengan kata lain dakwah bil hal adalah dakwah yang 

dilakukan melalui penampilam kualitas peribadi dan aktifitas-aktifitas yang secara 

langsung menyentuh keperluan masyarakat. Menurut Ali Yaakub Matondang, yang 

dikutip oleh  Mejar Burhanuddin Abdul Jalal, dakwah bil hal sebagai satu manhaj 

atau pendekatan dakwah sosial (manhaj al-amal ma‟a al-jamaah).
81

 Menurut Ali 

Yaakub Matondang tersebut, merupakan alternatif model dakwah dalam 

menyelesaikan persoalan sosial kemasyarakatan. Misalnya, persoalan sosial yang 

muncul karena permasalan ekonomi harus diselesaikan melalui pemenuhan 

kebutuhan ekonomi. Komunitas masyarakat miskin, tidak akan berubah karena 

disuguhkan ayat-ayat dan hadits dengan bentuk dakwah lisan. Mereka membutuhkan 

sesuatu yang riel dan mendesak. Dengan kata lain, mereka butuh bantuan, 

pembinaan, dan bimbingan yang kongkrit.  

b) Dakwah Bil - Hal dalam Al-Quran  

a. Surat Fussilat ayat 33  

         

Artinya: Dan siapakan yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 

kepada Allah dan yang telah mengerjakan amal sholeh dan berkata “sesungguhnya 

aku termasuk orang yang berserah diri”.  
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Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah, menjelaskan makna surat Fussilat 

ayat 33 di atas sebagai berikut: Perkataan yang paling baik (ahsanu qoulan) adalah 

perkataan yang selalu mengajak mengesakan Allah, menyembah Allah, mentaati 

Allah secara tulus. Menyampaikan seruannya setelah mengerjakan amal yang 

sholeh. Sehingga, seruannya semakin mantap, baik kepada kawan dan lawan yang 

taat maupun durhaka.
82

 

Berdasarkan pengertian dan penafsiran di atas, jelas bahwa dakwah bil-hal 

(kerja dan karya nyata) merupakan suatu keniscayaan. Karena, da‟i akan lebih 

percaya diri dalam penyampaian pesan atau ide-ide perubahan dan mad‟u akan 

lebih terkesan dan akan melakukan pengembangan diri sesuai dengan dakwah 

qudwah (suri tauladan) da‟i. Mencontohkan keberhasilan merupakan motivasi bagi 

untuk berkarya, baik bagi seorang da‟i maupun bagi sasaran dakwah.  Selain itu, 

juga merupakan isyarat bahwa materi yang disampaikan dalam dakwah bil-hal 

adalah materi yang berhubungan dengan perubahan dalam segala aspek kehidupan 

manusia yang kemudian didukung oleh materi pengembangan nilai-nilai moral, 

seperti; ketauhidan, ibadah, dan akhlak.   
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b. Ar-Ro‟du  ayat 11 

            

           

    

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah
83

. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan
84

 yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. 
 

Pengertian ayat di atas, menunjuk pada suatu makna, bahwa Allah tidak 

akan merubah keadaan suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang terlebih dahulu 

berupaya merubah nasibnya. Makna tersebut berarti, Allah SWT akan memberikan 

jalan kepada perubahan apabila ada ikhtiar atau usaha merubah nasib mereka 

kepada yang lebih baik, mempertinggi mutu diri dan mutu amal, melepaskan diri 

dari perbudakan selain Allah. Kita harus berusaha mencapai kehidupan yang lebih 

bahagia dan lebih maju. Namun demikian, kita harus menyadari bahwa kita tidak 

boleh lupa akan adanya takdir yang telah ditetapkan Allah.
85

 Apabila kita tidak taat 

atau durhaka kepada Allah, maka kita tidak akan mampu mencapai tujuan hidup 
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kepada keadaan yang lebih baik, melainkan tertimpa celaka. Hal ini sejalan dengan 

pendapat al- Qosyani, yang dikutip oleh Hamka: “tidak dapat tidak, keadaan bisa 

saja berubah dari nikmat (karunia) menjadi niqmat (tertimpa celaka, baik yang 

nyata maupun yang tersembunyi”.
86

 

 Penjelasan di atas, mengisyaratkan bahwa, tujuan dakwah bil hal adalah 

sama dengan tujuan pemberdayaan atau pengembangan masyarakat, yakni 

mengedepankan keinginan, upaya dan partisipasi masyarakat untuk melakukan 

perubahan. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah, QS. Ar-Ra‟ad 

ayat 11 ada kesamaan dengan QS. Al-Anfal ayat 53, berbicara tentang perubahan 

sosial.
87

 

             

    

Artinya: “Yang demikian itu (siksaan yang terjadi terhadap Fir‟aun dan rezimnya) 

disebabkan karena Allah tidak akan mengubah nikmat yang telah 

dianugerahkannya kepada suatu kaum, sampai mereka sendiri mengubah apa 

yang terdapat dalam diri mereka”.  

  

Menurut Quraish Shihab, kedua ayat tersebut berbicara tentang perubahan. 

Hal itu, terkandung dalam kata ma‟/apa, baik dari nikmat yang bersifat positif 

menuju ke yang bersifat negatif atau niqmat (murka) atau sebaliknya Ada beberapa 

hal yang perlu digaris bawahi berkaitan dengan kedua ayat di atas, lanjut Shihab. 

Pertama, kedua ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan perubahan 
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individu. Ini dapat difahami dari penggunaan kata  kaum (masyarakat). Dengan 

kata lain, suatu perubahan tidak dapat dilakukan secara sendiri-sendiri. Tetapi, 

dapat bersumber dari seseorang secara pribadi berupa ide-ide, kemudian diterima 

oleh masyarakat luas. Kedua, penggunaan kata “kaum” bermakna berlaku umum, 

tanpa membedakan agama, suku, ras tertentu. Keumuman kata kaum juga sejalan 

dengan sifat islam yang universal, rahmatan lil „alamin.  

Ketiga, kedua ayat di atas berbicara tentang dua pelaku perubahan. Pelaku 

pertama adalah Allah dari sisi luar (lahiriah) masyarakat. Dan, pelaku kedua 

adalah manusia, yang melakukan perubahan dari sisi dalam. Atau istilah ma bi 

anfusihim dalam ayat tersebut. Perubahan yang terjadi atas ikut campur tangan 

Allah atas banyak hal (ma bi qoumin), seperti; kekayaan dan kemiskinan, 

kesehatan dan penyakit, kemulyaan dan kehinaan, dan lain- lain. Keempat, kedua 

ayat di atas, menegaskan bahwa, melakukan perubahan harus diawali dari 

perubahan sisi dalam manusia suatu masyarakat. Karena, sisi dalam manusialah 

yang melahirkan aktifitas. Menurut Quraish Shihab, sisi dalam manusia dalam 

kontek perubahan sosial adalah istilah nafs dan iradah.
88

  

Dua hal yang dapat digaris bawahi tentang nafs, yakni: Pertama, nafs 

mengandung nilai-nilai positif dan negatif. Nilai negatif mengandung makna hawa 

nafsu yang membawa manusia pada kebinasaan. Sedangkan, nafs positif 

mengarahkan manusia pada akhlak baik dan menumbuhkan motivasi untuk 

beraktifitas. Kedua, iradah, yakni tekat atau kemauan keras. Menurut Ibnu 
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Taimiyah, yang dikutip oleh Quraish Shihab, menyebutkan: Iradah adalah tekat 

yang kuat akan menghasilkan aktifitas apabila diserta kemampuan. Karena, iradah 

yang mantap dilengkapi dengan kemampuan yang sempurna, maka tujuan akan 

tercapai dan penghalang tersingkirkan.  

Berdasarkan pendapat Quraish Shihab tentang tafsir surat ar- Ro‟du (ar-

Ro‟ad) ayat 11 dan al-Anfal ayat 53 diatas, menggambarkan pada proses 

pelaksanaan perubahan (dakwah bil- hal). Misalnya, penjelasan pertama, 

mengisyaratkan hakekat dakwah bil-hal/perubahan itu adalah mengembangkan 

potensi yang sudah ada pada masyarakat. Dalam kaitan ini, seorang juru 

pembaharu harus memiliki kemampuan research sebagai instrumen untuk 

melakukan analisis terhadap kondisi obyektif tentang keadaan obyek sasaran 

dakwah.  

Penjelasan ketiga, menjelaskan bahwa, pelaku (subyek) dakwah bil-hal 

adalah Allah sebagai pelaku perubahan sisi dalam dan da‟i sebagai pelaku sisi luar, 

baik yang berasal dari luar maupun sumber daya lokal sebagai pelaku perubahan 

sisi luar. Dan, penjelasan keempat, menjelaskan tentang obyek dakwah bil-hal. 

Yakni, masyarakat muslim dan non muslim. Dalam hal ini, da‟i berperan 

menumbuhkan nafs dan iradah (tekat) untuk berubah. Sedangkan, penjelasan 

kelima, memastikan kepada kita, bahwa langkah-langkah dalam dakwah bil-hal 

berawal dari  perubahan sisi dalam, yaitu menumbuhkan kesadaran, baik kesadaran 

ilahiyah maupun kesadaran akan kebutuahan, menumbuhkan kreatifitas 
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(pengetahuan/skill). Kemudian, dilanjutkan pada pengembangan sisi luar 

(lahiriyah).   

c) Metode Dakwah Bil-Hal  

Sebagaimana kita maklumi, bahwa metode merupakan bagian dari unsur-

unsur dakwah. Sehingga, metode dakwah menjadi wajib ada dalam proses dakwah 

bil-hal. Metode-metode dakwah yang dapat digunakan dalam dakwah bil-hal, 

diantaranya
89

:  

1) Surat Fussilat ayat 33, sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, terutama 

pada kata man ahsana mimman da‟a ilallah dan qoola innani minal 

muslimin  menunjukkan adanya interaksi langsung antara da‟i dengan 

masyarakat sebagai mad‟u. Misalanya, ketika da‟i menyampaikan atau 

menawarkan program pemberdayaan/pengembangan. Dalam perspektif 

pengembangan masyarakat, metode ini dikenal dengan istilah Direct 

Contact (face toface relation).   

2) Surat Fussilat ayat 46:  

             

Artinya: “Barang siapa beramal sholeh, maka pahalanya untuk diri mereka sendiri 

dan siapa yang berbuat jahat maka dialah yang menggung akibatnya. 

Dan, tidaklah Tuhanmu aniaya kepada hamba-hamba-Nya”.   

 

Ayat di atas, menggambarkan kepada umat manusia, bahwa 

sesungguhnya masyarakat mengerjakan apa yang biasa mereka kerjakan 
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dengan keterbatasan dan pengalaman mereka. Oleh karena itu, da‟i harus 

mampu mendemonstarsikan cara-cara baru yang lebih efektif dan efesien. 

Metode ini dikenal dengan metode Demontrasi Hasil.    

3) Surat as-Sajadah ayat 39  

        

      

 

Artinya: “Dan diantara tanda-tandanya bahwa engkau lihat bumi itu kering, 

maka apabila diturunkan air hujan, lalu bergerak tumbuh-tumbuhan 

dan bertambah tinggi. Sesungguhnya Allah yang menghidupkan 

bumi itu, bakal menghidupkan orang mati pula. Sungguh Ia berkuasa 

atas sesuatu”. 

  

Pengertian di atas, menunjukkan, bahwa segala sesuatu itu terjadi 

melalui proses. Demikian halnya dengan dakwah bil-hal, metode yang 

digunakan dalam dakwah bil-hal harus menampilkan proses suatu perubahan 

atau dikenal dengan metode Demonstrasi Proses.  

Dakwah bil-hal yang telah diterima oleh masyarakat pada dasarnya merupakan 

keseluruhan upaya pengembangan masyarakat  dalam rangka mewujudkan tatanan sosial 

ekonomi dan kebudayaan menurut ajaran Islam. 

Sejalan dengan itu, sasaran dakwah bil-hal adalah masyarakat dalam arti 

keseluruhan serta permaslahan yang bersifat sistematik dalam struktur sosial yang islami. 

Berdasar itu jelas penyelenggaran dakwah bi- hal membutuhkan dukungan metodologi dan 

kelembagaan yang sesuai dan signifikan. Dari aspek metodologi dalam dakwah bil hal 
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yang dipandang tepat adalah metode pengembangan masyarakat dari dalam yang 

merupakan cara bagaimana berusaha mengembangkan prakarsa, peran serta dan swadaya 

masyarakat dalam memenuhi keperluan dan kepentingannya. Sedangkan strategi yang 

dipilih hendaknya berorientasi pada ketentuan-ketentuan sebagaimana berikut : 

1. Dimulai dengan mencari kebutuhan masyarakat, dalam hal ini bukan saja 

kebutuhan yang secara objektif memang memerlukan pemenuhan tetapi juga 

kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat setempat perlu mendapatkan 

perhatian. 

2. Bersifat terpadu, dengan pengertian bahwa berbagai aspek kebutuhan 

masyarakat diatas dapat terjangkau oleh program, dapat melibatkan berbagai 

unsur yang ada pada masyarakat. 

3. Pendekatan partisipasi dari bawah, dimaksudkan gagasan yang ditawarkan 

mendapatkan kesepakatan masyarakat dalam perencanaan dan keterlibatan 

mereka dalam pelaksanaan program. 

4. Melalui proses sistematika pemecahan masalah, artinya program yang 

dilaksanakan oleh masyarakat hendaknya diproses menurut urutan atau langkah-

langkah pemecahan masalah, sehingga dengan demikian masyarakat di didik 

untuk bekerja secara berencana, efisien dan mempunyai tujuan yang jelas. 

5. Menggunakan teknologi yang sesuai dan tepat guna, dengan maksud bahwa 

masukan teknologi dalam pengertian perangkat lunak maupun perangkat keras 

yang ditawarkan harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, terjangkau 

oleh pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat dan sekaligus 
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dapat mengembangkan pengetahuan dann keterampilan serta dapat 

meningkatkan produktifitas dan tidak mengakibatkan pengangguran. 

6. Program dilaksanakan melalui tenaga lapangan yang bertindak sebgai motivator. 

Fungsi tenaga lapangan ini dilakukan oleh para Da‟i atau dari luar khususnya 

tenaga dari organisasi/lembaga masyarakat yang berpartisipasi. 

7. Azas swadaya dan kerjasama masyarakat. Jelas hal itu dimaksudkan pelaksanaan 

program harus berangkat dari kemampuan diri dan merupakan kerjasama dari 

potensi-potensi yang ada.
90

 

Sesuai dengan metode dakwah di atas, tentunya dibutuhkan strategi dalam usaha 

dakwah bil-hal dimana perlu dilaksanakan program-program pengembangan. Secara garis 

besar program yang dilaksanakan dapat dibagi menjadi dua sebagai berikut ; 

1. Program pendidikan yang dimaksud untuk meningkatkan tenaga motivator baik 

dari unsur Da‟i maupun dari organisasi masyarakat yang diikutsertakan agar 

lebih terampil dalam menunaikan tugas-tugas pengembangan masyarakat. 

2. Program pengembangan masyarakat, yang pelaksanaannya dilakukan oleh 

tenaga motivator yang telah dilatih diatas. 

Melihat adanya jurang antara kenyataan yang menimpa umat Islam, disatu sisi 

dengan ideal ajaran normatif Islam, di sisi lain, melahirkan sejumlah keprihatinan yang 

pada gilirannya kelak melahirkan model-model pengembangan dari kegiatan pokok berupa 
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transformasi dan pelembagaan ajaran Islam ke dalam realitas Islam yang rinciannya 

sebagai berikut : 

1. Penyampaian konsepsi Islam mengenai kehidupan sosial, ekonomi dan 

pemeliharaan lingkungan. 

2. Penggolongan ukhuwah islamiyah lembaga umat dan kemasyarakatan pada 

umumnya dalam rangka mengembangkan komunitas dan kelembagaan Islam. 

3. Menjalin dan mewujudkan berbagai berbagai kerjasama dalamm bentuk 

Memorandum of Understanding dengan berbagai kekuatan masyarakat. 

4. Riset potensi lokal dakwah, pengembangan potensi lokal dan pengembangan 

kelompok swadaya masyarakat. 

5. Katalisasi aspirasi dan kebutuhan umat. 

6. Konsultasi dan dampingan teknis kelembagaan. 

7. Mendampingi penyusunan rencana dan aksi sosial pelaksanaan rencana dalam 

rangka pengembangan komunitas dan institusi Islam 

8. Memandu pemecahan masalah sosial, ekonomi dan lingkungan umat. 

9. Melaksanakan stabilisasi kelembagaan dan menyiapkan masyarakat untuk 

membangunn secara mandiri dan berkelanjutan. 

Dalam era global yang kemudian menciptakan masyarakat terbuka, terjadi 

perubahan-perubahan yang sangat besar dan mendasar dalam setidaknya tiga, wacana 

kehidupan yakni wacana ekonomi, politik dan budaya. Dalam perspektif pengembangan 

ekonomi yang merupakan sebagai bagian penting pengembangan masyarakat Islam. Secara 

lebih luas dapat terlihat adanya perdagangan bebas dan kerjasama regional dan 
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internasional. Perubahan strukturt ekonomi tersebut tentu akan mengubah tata kehidupan 

dan tata ekonomi suatu masyarakat.  

Sementara jika dilihat dalam kontek politik, maka tampak bahwa proses 

globalisasi merupakan suatu proses demokratisasi. Adapun dalam arena budaya, telah 

terjadi gelombang besar dengan apa yang dinamakan sebagai budaya global, lebih 

mendalam, jelas diperlukan manusia unggul yang mempunyai klasifikasi untuk bersaing 

dengan sumber daya dari luar. Terutama dapat dilihat pada pekerja-pekerja yang cenderung 

mengandalkan otot dengan sedikit kemampuan otak, dan ada juga tenaga-tenaga terampil 

yang cenderung lebih banyak menggunakan keterampilan kognisinya. 

Pengembangan masyarakat Islam mengalami tahapan dan proses sesuai dengan 

dinamika masyarakat. Kalau merujuk kepada apa yang dicontohkan Rasulullah ketika 

membangun masyarakat, setidaknya harus ditempuh tiga tahap atau proses pengembangan 

masyarakat, yakni takwin, tanzim dan taudi. 

1. Takwin  

Takwin adalah tahap pembentukan masyarakat Islam. Kegiatan pokok tahap ini 

adalah dakwah bil-lisan sebagai ikhtiar sosialisasi akidah, ukhuwah dan ta‟awun. Semua 

aspek tadi, ditata menjadi instrumen sosiologis dimulai dari unit terkecil dan terdekat 

sampai kepada perwujudan-perwujudan kesepakatan. Sasaran tahap pertama adalah 

terjadinya internalisasi Islam dalam kepribadian masyarakat, kemudian 

mengekspresikannya dalam ghirah dan sikap membela keinginan dari tekanan struktur para 

penindas. Pada tahap ini, Rasulullah hakikatnya sedang melaksanakan dakwah untuk 
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pembebasan akidah masyarakat dari sistem akidah yang menjadikan keinginan subjektif 

manusia yang dipersonifikasikan dalam bentuk berhala, mungkin sekarang bentuknya 

adalah gemerlapnya barang-barang di etalase-etalase toko menuju sistem alamiah (asli) 

yang hanya mengikatkan diri dengan meng-esakan Allah secara murni 

2. Tanzim 

Tahap berikutnya adalah tanzim, yakni tahap pembinaan dan penataan masyarakat. 

Pada fase ini internalisasi dan eksternalisasi Islam muncul dalam bentuk institusionalisasi 

Islam secara komprehensif dalam realitas sosial. Tahap ini dimulai dengan hijrah Nabi ke 

Madinah. Dalam prespektif dakwah, hijrah dilakukan ketika tekanan kultural, struktural, 

dan militer sudah begitu mencekam sehingga jika tidak hijrah, bisa terjadi involusi 

kelembagaan dan menjadi lumpuh. Setelah sampai di Madinah, Nabi melakukan beberapa 

langkah mendasar, yaitu (1) membangun Masjid Quba dan Masjid Nabawi di Madinah, (2) 

membentuk lembaga Ukhuwah Islamiyah antara Muhajirin dan Anshor, (3) membuat 

“Piagam Madinah” yang disepakati semua suku dan kaum Yahudi. 

Tahap ini ditempuh setelah melalui tahapan pembinaan. Hal ini dilakukan setelah 

Rasulullah mendapat perintah dari Allah:  

       

 

“Maka sampaikanlah secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan 

kepadamu dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.”(QS  Al Hijr: 94) 
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Pelaku dakwah adalah orang-orang yang telah mengalami pengkaderan sebelumnya. 

Dibandingkan dengan tahap pertama, tahapan ini akan lebih berat dari segi tantangan yang 

akan dihadapi. Tahapan ini dibagi ke dalam dua strategi, yaitu:  

(a). Shiraa‟ul fikri (pertarungan pemikiran)  

 

Target dari aktivitas shiraa‟ul fikri adalah menjelaskan kepada 

masyarakat bahwa sistem yang ada saat ini tidak sesuai dengan Islam. Hal ini 

dilakukan dengan memerangi pemikiran-pemikiran kufur dengan 

mengungkapkan kelemahan, kerusakan dan kepalsuannya serta memberikan 

pemikiran Islam yang jernih sebagai penggantinya. Pada tahap ini, pengkaderan 

terhadap individu-individu yang akan melakukan dakwah harus terus dilakukan. 

(b). Kiffah as siyasi (perjuangan politik) 

 

Aktivitas kiffah as siyasi (perjuangan politik) adalah mengkritik 

kebijakan pemimpin yang tidak sesuai dengan Islam, tidak membela 

kemashlahatan kaum muslimin serta membongkar berbagai makar yang akan 

menghalang-halangi tegaknya Islam kembali, baik makar antar pemimpin 

maupun dengan negara lain. Dengan begitu, rakyat mengetahui dengan jelas 

hakikat para penguasa mereka. 

3. Taudi‟ 

Yang dimaksud dengan taudi‟ adalah tahap keterlepasan dan kemandirian. Pada 

tahap ini, umat telah siap menjadi masyarakat mandiri, terutama secara manajerial. Bila 

ketiga tahap ini bisa dilalui, bolehlah berharap akan munculnya suatu masyrakat Islam 
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yang memiliki kualitas yang siap dipertandingkan dengan kelompok-kelompok masyarakat 

lain. 

Tahap ini ditandai dengan didirikannya Daulah Islamiyah sebagai pelaksana 

hukum Islam dan sebagai pengemban risalah Islam ke seluruh penjuru dunia melalui 

dakwah dan jihad.   Dengan telah dipahaminya tentang kewajiban mengorganisasikan 

dakwah dengan baik serta tujuan yang jelas juga metode yang jelas, insya Allah kehidupan 

Islam yang diinginkan semua umat dapat terwujud. Islam pun akan mampu kembali 

menjadi rahmatan lil alamin.  

2. Dakwah Bil Lisan  

Dakwah bil-lisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui lisan 

(ceramah atau komunikasi langsung antara subyek dan obyek dakwah).
91

 Dengan 

demikian, dakwah bil-lisan adalah proses penyampaian ajaran agama, baik yang bersifat 

larangan maupun yang bersifat perintah dan anjuran kepada masyarakat sebagai obyek 

dakwah dengan menggunakan lisan sebagai alat. Dasar Qur‟ani pelaksanaan Dakwah bil-

lisan dapat kita temuai dalamsuarat dan ayat sebagai berikut: Secara historis, Rasulullah 

saw memulai dakwah dengan menggunakan dakwah lisan dalam mengajak orang-orang 

terdekatnya.  

Hal ini berdasarkan perintah Allah SWT yang pertama untuk melaksanakan dakwah. 

Perintah tersebut tertuang dalam firman-Nya :     Artinya: “Wahai 
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orang yang berselimut, Bangunlah dan berilah peringatan. Dan Tuhanmu agungkanlah” 

(QS al-Mudatstsir/74 : 1-3).  

         

Artinya: 1.Hai orang yang berkemul (berselimut),2. Bangunlah, lalu berilah peringatan!3. 

Dan Tuhanmu agungkanlah! 
 

Ayat ini menjelaskan tentang perintah berdakwah kepada Rosulullah untuk 

menyampaikan apa yang telah terima dari Allah SWT. Kata    merupakan isyarat 

perintah dakwah secara lisan. Sedangkan kata   (agungkanlah tuhanmu), merupakan 

perintah tentang materi yang harus diutamakan, yakni materi ketauhidan.   

Selain ayat di atas, Alqur‟an  surat an-Nahl ayat 125 memperkenalkan beberapa kiat 

agar seseorang berhasil dalam dakwah, dengan lisan, antara lain dengan penuh hikmah, 

nasehat yang baik dan dialog yang lebih baik.  

 Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

nasehat yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang lebih baik” (QS al- Nahl/16 : 

125).   

         

          

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
92

 dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
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Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

 

Surat an-Nahl ayat 125 di atas, difahami oleh sebahagian ulama sebagai landasan 

penggunaan metode dakwah dengan pendekatan subyek (mad.u). Bagi mad‟u yang 

tergolong cendikiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan penyampaikan 

dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan pengetahuan 

mereka. Terhadap kaum awam, diperintahkan untuk menyampaikan dakwah dengan 

memberikan nasehat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan kadar 

pengetahuan mereka (mau‟izhah). Sedangkan, berdakwah dengan ahl al- Kitab atau umat 

non muslim diperintahkan berdakwah dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari 

kekerasan dan umpatan (mujaddalah).
93

 Menurut Quraish Shihab, kata hikmah berarti 

sesuatu yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan.  

Sedangkan menurut Thabathaba‟i yang dikutip oleh Quraish Shihab, hikmah adalah 

argumen yang menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak mengandung 

kelemahan dan kekaburan. Pengertian kata hikmah di atas, menunjukkan bahwa kata 

hikmah merupakan legitimasi atas dakwah bil-lisan, sekaligus yang mendasari persyaratan-

persyaratan seorang da‟i yang menggunakan dakwah lisan terhadap mad‟u yang 

mempunyai pengetahuan yang mapan. Menurut al- Biqa‟i, syarat-syarat da‟i dimaksud 

adalah orang yang memiliki hikmah atau ilmu pengetahuan, percaya diri lantaran ilmu 
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pengetahuan yang ia miliki, berbicara dengan tegas dan penuh keyakinan, tidak ragu-ragu, 

dan tidak melakukan sesuatu dengan coba-coba.
94

 

 Kata al - mau‟izhah berasal dari kata wa‟azha yang berarti nasehat. Mau‟izhah 

adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Sedangkan, kata 

jadilhum berasal dari kata jidal yang bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan 

alasan atau dalih mitra diskusi. Sifat argumen disampaikan dengan baik dan dengan 

argumen yang benar yang dapat meyakinkan lawan bicara.    
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